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INTISARI

Djomi, Ayu Hidayah Romadlon, 2017. “Analisis Kata Seru (kandoushi) Bahasa
Jepang yang menyatakan kandou pada komik Boku Dake ga Inai Machi karya Kei

Sanbe volume 1-6” , Skripsi, Sastra Jepang Universitas Diponegoro, Semarang.
Pembimbing Elizabeth IHANR, S.S, M.Hum

Objek kajian dalam penelitian ini berupa komik (manga) dengan judul Boku Dake
ga Inai Machi karya Kei Sanbe. Metode yang digunakan untuk memperoleh data
menggunakan metode analisis deskriptif. Teori yang menunjang penelitian ini
adalah teori kandoushi dari Namatame, Masuoka dan Takubo juga Terada Takano
dalam Sudjianto.

Selain digunakan untuk berkomunikasi, bahasa juga dapat digunakan untuk
mengekspresikan perasaan seperti senang, marah, kecewa, dan sedih. Untuk
mengeekspresikan perasaan tersebut diperlukan kata seru. Kata seru dalam bahasa
Jepang disebut kandoushi.

Skripsi ini membahas mengenai kandoushi apa saja yang menyatakan kandou atau
impressi, bagaimana pengaruhnya, dan bagaimana bentuk padanan kata seru
dengan bahasa Indonesia yang muncul dalam komik Boku Dake ga Inai Machi
karya Kei Sanbe volume 1-6.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dalam Boku Dake ga Inai Machi
volume 1-6 terdapat 45 ungkapan kandou.meliputi perasaan terkejut pada hal
diluar dugaan, menghina atau mencaci, penghinaan dan pengabaian, menyesesal
atau kecewa, mendalami informasi, tertawa, lega atau berhasil dan sedih. Yang
paling banyak muncul adalah kandou yang menyatakan terkejut pada hal diluar
dugaan. Hal yang mempengaruhi kandoushi muncul berdasarkan konteks atau
situasi masing-masing percakapan tersebut. Kandoushi juga memiliki bentuk
padanan kata dengan bahasa Indonesia bisa dilihat dari arti kata nya.

Kata kunci: Kandoushi, Kandou, Boku Dake ga Inai Machi.
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ABSTRACT

Djomi, Ayu Hidayah Romadlon, 2017. “Analisis Kata Seru (kandoushi)
yang menyatakan Kandou dalam bahasa Jepang Pada komik Boku Dake ga Inai
Machi volume 1-6 Kei Sanbe” . Thesis, Department of Japanese Studies Faculty of
Humanities, Diponegoro University. The advisor Elizabeth lka Hesti A.N.R,
S.Hum., M.Hum

The object study in this research is manga (comic) titled Boku Dake ga
Inai Machi volume 1-6 created by mangaka(comic artist), Kei Sanbe. The method
used to obtain data is descriptive analysis method. Theory that supports this
research is kandoushi theory from Namatame, assisted by Masuoka, Takubo and
Sudjianto.

Besides to communicate, language also used to express the feeling such as
happy, mad, disappointed and sad. Interjection needed to express those feeling.in
Japanese Interjection called Kandoushi.

This thesis researched about everything that claim kandou or impressi,
how its impact, and how the interjection form in bahasa which appear in Boku
Dake ga ekkwnsbsm by Kei Sanbe volume 1-6

Based on the data analysis, the result show that the kind of interjection
expression in Boku dake ga Inai Machi volume 1-6 that is “uwaa,e,a,nani,are,eet,
ara, bakayaro, kono yarou, baka, nanda, chikusou, maa, fufu,yokatta, aa”
Includes surprised feeling beyond anticipation, swear and abuse, abandonment,
regret or disappointed, understanding information, laugh, relief or success and
sad. The most kandou phrase that showed are the kandou which state surprised
beyond anticipation. Things that cause the presents of kandou based on context
and situations in every conversation. Kandoushi also has word of equivalent form
in bahasa which can be seen from its meaning.

Keyword: Interjection, kandou, Boku Dake ga Inai Machi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang dan Rumusan Masalah
1.1.1. Latar Belakang

Penggunaan bahasa yang baik dapat memudahkan seseorang untuk
menyampaikan perasaan dan pikiran sehingga dapat dimengerti oleh lawan bicara.
Bahasa dapat digunakan untuk mengekspresikan perasaan seperti senang, marah,
kecewa, dan sedih. Untuk mengekspresikan perasaan tersebut dibutuhkan kata
seru. Kata seru dalam bahasa jepang disebut kandoushi. Kandoushi dalam bahasa
Jepang adalah salah satu kelas kata yang termasuk jiritsugo (kata yang berdiri
sendiri) yang tidak dapat berubah bentuknya, tidak dapat menjadi subjek, tidak
dapat menjadi keterangan, dan tidak dapat menjadi kata penghubung, namun kelas
kata ini dengan sendirinya dapat menjadi sebuah bunsetsu (kalimat) walau tanpa
bantuan kelas kata lain (Sudjianto dan Dahidi, 2004: 169).

Sebagai pembelajar bahasa Jepang, penulis ingin dapat berkomunikasi
dengan baik dan benar, baik lisan maupun tulisan, sama seperti penutur aslinya.
Namun, dalam proses belajar bahasa Jepang, seringkali difokuskan pada
pengajaran perubahan kata kerja dan pola kalimat saja. Sementara unsur bahasa
yang meyangkut kata-kata yang menggambarkan perasaan seseorang itu tidak
dipelajari secara mendalam.

Orang Jepang memiliki ciri khas unik, yaitu mereka sangat ekspresif
dalam mengutarakan apa yang dirasakannya melalui ekspresi wajah, gerakan

anggota tubuh, hingga pengucapan kata secara lisan yang intonasinya diubah
1



untuk menunjukkan perasaan yang dirasakan oleh petutur. Bahasa Jepang
memiliki pembagian kelas kata, salah satunya kandoushi .

Kandoushi menyatakan ungkapan perasaan, panggilan, jawaban, serta
persalaman. Terada Takano menggolongkan kandoushi menjadi 4 jenis, yakni
kandou, yobikake, ootou, dan aisatsugo (Takano dalam sudjianto 1996:110).
Kandou digunakan untuk mengungkapkan rasa heran, bingung, terkejut, kagum,
takut, aneh dan tidak percaya. Yobikake digunakan untuk menyatakan panggilan,
ajakan, suruhan dan untuk meminta perhatian petutur. Outou digunakan untuk
menyatakan persetujuan, ketidaksetujuan atau penolakan dan juga penyangkalan
dan aisatsugo digunakan untuk mengatakan salam.

Berikut beberapa contoh tuturan kandoushi diantaranya adalah :

1) Hb—o BLLWo!Hont)
Uwaa Oishii! Arigatou
¢ Waah enakk! Terimakasih *
(Kei Sanbe, 2013 :120)

(2) B—W ! 7! WRlzon! ?
Oi! Dare ka! inai no ka!?

‘ Hei! Ada orang ga!? *
(Kei Sanbe, 2013:85)

(3) MeED BEEISTREIA!
Katagiri : Ohayou Fujinuma san!
Katagiri : © Selamat Pagi saudara Fujinuma! *

(Kei Sanbe, 2013 : 33)
@)  BEXA k.. AVR
oy,

ARWR

Okaasan : Kayo... hairina
Kayo :Un

Ibu : Kayo.. Masuklah
Kayo : “Baik

(Kei Sanbe, 2013 : 134)



Kata seru pada tuturan (1) yang terdapat pada tuturan (9 & — o)

merupakan kandoushi yang menyatakan kandou (impresi) yaitu digunakan
penutur sebagai bentuk ungkapan perasaan senang sebab menurut penutur
makanan tersebut sangat lezat. Kata seru pada tuturan (2) yang terdapat pada pada

tuturan (33— ! ) merupakan kandoushi yang menyatakan yobikake (panggilan)

yaitu digunakan penutur untuk memanggil siapakah yang berada di gedung
tersebut.

Kata seru pada tuturan (3) yang terdapat pada tuturan (F 1L K 9)
merupakan kandoushi yang menyatakan aisatsu (salam) yaitu digunakan katagiri
sebagai bentuk ungkapan salam selamat pagi kepada saudara Fujinuma. Kata seru

pada tuturan (4) yang terdapat pada tuturan (9 A ) merupakan kandoushi yang

menyatakan ootou (jawaban) yaitu sebuah ungkapan jawaban untuk menanggapi
ibu nya yang menyuruh Kayo untuk masuk ke dalam rumah.

Kandoushi dapat ditemukan dalam bentuk lisan maupun tulisan. Bahasa
lisan sebagai alat komunikasi termasuk dalam ilmu kajian bahasa makrolinguistik,
yang termasuk dalam makrolinguistik adalah pragmatik. Pragmatik adalah studi
tentang makna yang disampaikan oleh penutur atau penulis dan ditafsirkan oleh
pendengar atau pembaca. Makna kandoushi tidak dapat diartikan hanya dengan
menggunakan kamus saja, namun konteks atau situasi percakapan juga diperlukan
untuk mengartikan makna kandoushi oleh sebab itu ilmu pragmatik sangat
diperlukan dalam mengartikan makna kandoushi .

Pembelajar bahasa Jepang menggunakan media seperti komik, anime, atau

drama Jepang untuk mempelajari kata seru. Dalam sebuah komik, ketika tokoh



cerita dalam komik tersebut berdialog, biasanya banyak kandoushi yang terdapat
di dalamnya. Komik Boku Dake ga Inai Machi memunculkan banyak kandoushi
yang menyatakan kandou (impresi) oleh karena itu komik ini menceritakan kisah
mengenai konflik seorang pria yang kembali ke masa lalunya untuk mencari siapa
yang membunuh ibu kandungnya dan, bagaimana teman masa kecilnya
menghilang. Penggunaan kandoushi dalam komik tersebut turut andil di dalam
mempertajam konflik yang terjadi pada dialog tokoh-tokoh dalam komik tersebut.
Berdasarkan penjelasan diatas penulis akan meneliti kandoushi yang menyatakan
kandou dalam bahasa Jepang pada komik yang berjudul Boku Dake ga Inai Machi
vol 1-6 karya Kei Sanbe.
1.1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya masalah yang
akan diteliti oleh penulis sebagai berikut:
1. Kandoushi apa saja yang menyatakan kandou (impresi) dalam bahasa Jepang
pada komik Boku Dake ga Inai Machi Vol 1-6?
2. Apa yang mempengaruhi munculnya kandoushi yang menyatakan kandou
dalam bahasa Jepang pada komik Boku Dake ga Inai Machi Vol 1-6?
3. Bagaimana bentuk padanan kata seru bahasa Jepang dengan bahasa
Indonesia?
1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan diteliti oleh

penulis sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan kandoushi apa saja yang menyatakan kandou dalam
bahasa Jepang pada komik Boku Dake ga Inai Machi vol 1-6.

2. Menjelaskan hal apa yang mempengaruhi munculnya kandoushi yang
menyatakan kandou dalam bahasa Jepang pada komik Boku Dake ga Inai
Machi vol 1-6.

3. Mendeskripsikan bentuk padanan kandoushi (kata seru) bahasa Jepang
dengan bahasa Indonesia

1.3.  Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian berguna untuk memberikan batasan terhadap
masalah yang dibahas dalam penelitian. Ruang lingkup pada penelitian ini adalah
mengenai kandoushi yang menyatakan kandou dalam bahasa Jepang
menggunakan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tuturan
kata seru dari teks bergambar dalam manga (komik) berjudul Boku Dake ga Inai

Machi vol 1-6 karya Kei Sanbe. Penulis menggunakan bahan komik Boku Dake ga

Inai Machi vol 1-6 karya Kei Sanbe sebagai media data yang akan dianalisis,

karena kandoushi yang terdapat dalam komik Boku Dake ga Inai Machi banyak

muncul, terutama jenis kandoushi yang menyatakan kandou (impresi) hal tersebut

menguatkan penulis untuk menggunakan komik Boku Dake ga Inai Machi vol 1-6

sebagai sumber media data yang akan dianalisis.

1.4.  Metode Penelitian

Ada tiga tahap upaya strategis yang berurutan dalam memecahkan masalah
yaitu tahap pengumpulan data, tahap analisis data, dan tahap penyajian hasil

analisis data (Sudaryanto, 1993: 57).



1.4.1. Tahap Pengumpulan Data

Metode yang dipakai dalam pengumpulan data adalah Metode yang
digunakan pada tahap pengumpulan data adalah metode simak. Metode simak
adalah metode yang digunakan dalam penelitian bahasa dengan cara menyimak
penggunaan bahasa pada objek yang akan diteliti (Sudaryanto, 1993: 2). Metode
simak dipilih karena objek yang diteliti berupa bahasa yang sifatnya teks. Metode
simak juga harus disertai dengan teknik catat, yang berarti peneliti mencatat data
yang dinilai tepat dalam kajian analisis yang kemudian dilanjutkan dengan
klasifikasi data (Sudaryanto,1993: 4-5).

Dalam tahap ini difokuskan untuk menemukan data-data kata kandoushi
yang menyatakan kandou dalam bahasa Jepang pada komik Boku Dake ga Inai
Machi vol 1-6. Data tersebut dicatat dan setelah di identifikasi, kemudian
diklasifikasikan sesuai dengan jenis dan penggunaanya.

Komik Boku Dake ga Inai Machi vol 1-6 yang dijadikan sumber data
menceritakan tentang sebuah misteri seorang pria yang ingin mencari tahu
mengenai teman masa kecil yang hilang dan siapakah yang membunuh ibu
kandung nya yang menyebabkan banyaknya tuturan kandoushi di dalam cerita
tersebut.

1.4.2. Tahap Analisis Data

Analisis Data Penelitiaan ini menggunakan pendekatan pragmatik atau
dalam bahasa Jepang disebut goyouron (&5 H 7). Langkah pertama yaitu
kandoushi yang menyatakan kandou jenis apa saja yang muncul dalam komik

menurut teori para ahli, serta menyajikan konteks percakapan dan peserta tutur



dalam komik tersebut. Penjelasan tentang konteks dan situasi dalam cerita
digunakan untuk menafsirkan maksud dan tujuan yang terkandung dalam tuturan
kandoushi  tersebut, selanjutnya data dianalisis. Langkah kedua penulis
mendeskripsikan mengenai faktor yang mempengaruhi munculnya kandoushi
yang menyatakan kandou selanjutnya langkah ketiga penulis mendeskripsikan
bagaimana bentuk padanan kata seru dalam bahasa Jepang dengan bahasa
Indonesia.
1.4.3. Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Metode Penyajian Hasil Analisis Data dilakukan secara informal, yaitu
dengan menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993: 145). Tahap akhir
berupa penarikan kesimpulan dari data - data yang telah diteliti, kemudian dari
kesimpulan yang diambil dapat diberikan saran -saran yang bermanfaat.
1.5. Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.
1.5.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi kajian pragmatik,
manfaat bagi penelitian ilmu bahasa Jepang sebagai bahan referensi pada
pengembangan bahasa. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu dan
menambah ilmu pengetahuan mengenai jenis kandoushi yang menyatakan kandou

(impresi) dalam bahasa Jepang.



1.5.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembelajar bahasa Jepang
khususnya agar dapat mengetahui mengenai kandoushi apa saja yang menyatakan
kandou dalam bahasa Jepang.
1.6.  Sistematika Penulisan

Agar skripsi ini lebih mudah dibaca dan dipahami, maka skripsi ini akan
disusun secara sistematis dalam beberapa bab, sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan, dalam bab ini akan dijelaskan tentang permasalahan
penelitian yang meliputi latar belakang permasalahan, ruang lingkup
permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori, dalam bab ini akan dipaparkan
mengenai teori-teori yang akan menjadi pedoman analisis skripsi ini, yaitu
penjelasan mengenai pengertian pragmatik, pengertian dan jenis kandoushi
dalam bahasa Jepang dan jenis kata seru dalam bahasa Indonesia.
BAB IIl Pemaparan Hasil dan Pembahasan, bab ini akan dipaparkan analisis
kandoushi apa saja yang menyatakan kandou, apa faktor yang mempengaruhi
kandoushi tersebut di tuturkan pada sumber data, dan bagaimana bentuk padanan
kata seru bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia.
BAB IV Penutup, bagian ini akan dijelaskan hasil, kesimpulan, dan saran

berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1.  Tinjauan Pustaka

Terdapat dua penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis
yaitu skripsi berjudul “Jenis dan Fungsi Kandoushi Kandou (Impresi) dalam
Komik “Asari Chan” volume 24” oleh Yohana Diarmawati dari Universitas
Diponegoro pada tahun 2014 dan “Jenis Interjeksi Panggilan dalam Bahasa
Indonesia dan Bahasa Jepang™ oleh Fransiska Dewi Ekaweti dari Universitas
Diponegoro pada tahun 2016.

Penelitian terdahulu oleh Yohana Diarmawati berjudul “Jenis dan Fungsi
Kandoushi Kandou (Impresi) dalam Komik “Asari Chan” volume 24” tersebut
bertujuan untuk mengkaji jenis dan fungsi kandoushi  kandou (impresi) yang
dianalisis dengan kajian pragmatik yaitu aspek-aspek situasi ujar. Penelitian ini
menggunakan teori dari Namatame Yatsu dan Sudjianto. Hasil dari penelitian ini
ditemukan penggunaan kosa kata kandoushi jenis kandou vyaitu “O”,
menunjukan perasaan senang, “Aaa” menunjukan perasaan terkejut, Aa,
menunjukan perasaan bingung atau sedih, “E?” menunjukan ekspresi kaget atau
terkejut. ‘Ne’, menujukan ekspresi aneh . “4” menunjukan ekspresi yang
mengagumkan ketika melihat sesuatu. “Waa” menunjukan umpatan lawan bicara,
“Yattane”  menunjukan  ungkapan perasaan senang karena  suatu
keberhasilan/kesuksesan. ”A4..ara” menunjukan terkejut karena suatu kejadian.
“Kyakya” untuk  mengungkapkan jeritan dan  “Yattayatta”  untuk

mengungkapkan perasaan senang karena hasilnya sesuai dengan yang diinginkan.
9
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Selanjutnya penelitian oleh Fransiska Dewi Ekaweti dengan judul “Jenis
Interjeksi Panggilan dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang®. Penelitian
tersebut membahas tentang kata seru yang menyatakan yobikake (panggilan).
Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui jenis-jenis dan fungsi
kandoushi ~ yang menyatakan yobikake (panggilan) dalam komik berbahasa
Jepang dan bahasa Indonesia dan bagaimana hubungan peserta tutur dan mitra
tutur terhadap interjeksi panggilan dalam bahasa Jepang. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori dari Kridalaksana dan Namatame Yatsu, dari
hasil penelitian, ada 116 Data yang merupakan jenis interjeksi panggilan dalam
komik One Piece Volume 1-16 dan Wind Rider. Dalam penelitian itu Fransiska
juga membahas hubungan peserta tutur dan mitra tutur terhadap interjeksi
panggilan, yakni hubungan peserta tutur sebagai teman, interjeksi yang digunakan
adalah oi, 00, hora, oioi, yaa, you, dan nee. Hubungan sebagai keluarga, interjeksi
yang digunakan adalah kora. Hubungan sebagai musuh, interjeksi yang digunakan
adalah oi, naa, dan oioi. Hubungan sebagai orang asing, interjeksi panggilan yang
digunakan adalah oo, kora, hora, saa, you dan chotto. Sedangkan dalam bahasa
Indonesia hubungan sebagai teman, interjeksi panggilan yang digunakan adalah
hei, ayo, hai, dan sst. Hubungan sebagai keluarga, interjeksi panggilan yang
digunakan adalah ayo. Hubungan sebagai orang asing, interjeksi panggilan yang
digunakan adalah hei dan hoi. Selain itu di bahas pula kesantunan dalam tuturan
interjeksi panggilan dalam bahasa Jepang.

Berdasarkan pengamatan penulis terhadap penelitian di atas, terdapat

kesamaan topik dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu sama-sama
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membahas tentang kandoushi yang menyatakan kandou. Namun penelitian
Diarmawati membahas tentang fungsi kandou berdasarkan aspek situasi ujar,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ekaweti yang membahas tentang
kandoushi  yang menyatakan kata seru panggilan atau yobikake, berbeda
penelitian ini selain akan membahas bagaimana faktor yang mempengaruhi
penutur kata seru tersebut dalam komik Boku Dake ga Inai Machi vol 1-6 karya
Kei Sanbe juga akan memadankan kata seru yang menyatakan kandou bahasa
Jepang dengan bahasa Indonesia. Selain itu, sumber data yang menjadi objek
penelitian pun berbeda, sumber data penelitian ini adalah komik Boku Dake ga
Inai Machi vol 1-6 karya Kei Sanbe.
2.2. Kerangka Teori
2.2.1. Pengertian Pragmatik
Sub bab ini menjelaskan definisi Pragmatik menurut ahli. Pengertian
Pragmatik merupakan studi tentang makna dalam hubungannya dengan situasi-
situasi ujar (speech situation) yang meliputi unsur-unsur penyapa dan yang disapa,
konteks, tujuan, tindak lokusi, tuturan, waktu, dan tempat (Leech, 1993:8).
Dengan pragmatik seseorang dapat bertutur kata tentang makna yang
dimaksudkan orang, asumsi, mereka maksud atau tujuan mereka, dan jenis-jenis
tindakan permohonan yang di perlihatkan ketika sedang berbicara. Selain itu Yule
(2006:4) juga mengungkapkan bahwa,
“Pragmatik adalah studi tentang bagaimana agar lebih banyak yang

disampaikan dari pada yang dituturkan”.
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Uraian di atas memperjelas bahwa dalam kajian pragmatik penyampaian tuturan
yang baik kepada lawan tutur itu sangat berpengaruh untuk memahami apa yang
dimaksud oleh penutur daripada tuturan itu sendiri. Sedangkan Tamotsu (1993:28)
mengatakan bahwa,

R OFEOELZFAELTZY . MET L2V F 5 TiERy, &

FEREICBWT, BEED LGB N TR I b, FEihE LToXL,

ZRRHNONDEEOR THIO CHBRERE HHOZ LIk D,

Goyouronno gono Yyouhou o chousashitari, kentoushtarisuru

bumondewanai. Gengodentatsuni oite, hatsuwa arubamenni oitenasara.

Hatsuwatoshiteno bunwa, sorega mocha irareru kankyouno nakade

hajimete tekisetsuna ini 0 motsukotoni naru.

‘Penggunaan bahasa pragmatik tidak hanya dikategorikan pada

menganalisis atau mempertimbangkan. Penyampaian bahasa dapat

diletakkan pada situasi atau tuturan. Kalimat yang menjadi sebuah
tuturan, dapat memiliki makna yang tepat untuk pertama kalinya dalam
suatu keadaan dimana tuturan tersebut dapat digunakan.

2.2.2. Konteks

Menurut Tarigan (1986:35) konteks adalah “setiap latar belakang
pengetahuan yang diperkirakan dimiliki dan disetujui bersama oleh Pa dan Pk
serta yang menunjang interpretasi Pk terhadap apa yang dimaksud Pa dengan
suatu ucapan tertentu”

Pa adalah pembicara atau penutur sedangkan Pk adalah lawan tutur
sehingga konteks sangat diperlukan penutur dan lawan tutur agar dapat saling
memahami apa arti dari suatu ucapan tertentu.

Sedangkan menurut Malinowski dalam Pateda (2011:104) untuk
memahami ujaran, harus diperhatikan konteks situasi, Sebagai berikut adalah:

1. Makna tidak terdapat pada unsur-unsur lepas yang berwujud kata, tetapi

terpadu pada ujaran secara keseluruhan
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2. Makna tak boleh ditafsirkan secara dualis (kata dan acuan) atau secara
trialis (kata, acuan, tafsiran), tetapi makna merupakan satu fungsi atau
tugas yang terpadu dalam tutur yang dipengaruhi oleh situasi.

2.2.3. Pengertian Kandoushi (kata seru) dalam Bahasa Jepang

Kandoushi adalah sebutan dalam bahasa Jepang untuk interjeksi atau kata
seru. Interjeksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kata yang
mengungkapkan seruan perasaan, Seruan dalam kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah ujaran yang biasa digunakan dengan penegasan atau intonasi tinggi
seperti ketika marah (KBBI, 542 & 1290 : 2008).

Murakami Motojiro (dalam Sudjianto, 1996 : 109) mengatakan bahwa
kandoushi adalah kata yang menyatakan suatu impresi atau emosi secara
subyektif dan intuitif misalnya rasa gembira atau rasa senang, marah, rasa sedih,
rasa heran, terkejut, rasa khawatir, atau rasa takut. Sedangkan menurut Sudjianto
kandoushi adalah suatu kelas kata yang berfungsi untuk mengungkapkan suatu
perasaan, panggilan, jawaban, atau persalaman, kandoushi juga dapat berdiri
sendiri, dapat mengandung arti tanpa sokongan kata lain, dan dengan sendirinya
dapat menjadi sebuah kalimat.

Berdasarkan beberapa definisi kandoushi diatas, maka dapat dipahami
bahwa kandoushi merupakan kata untuk menunjukan perasaan atau impresi
seseorang terhadap suatu kejadian atau tindakan dari lawan tutur.

2.2.4. Jenis- jenis kandoushi
Masuoka dan Takubo (1989:54-55) membagi kandoushi menjadi dua

bagian, yaitu:
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1. Kandoushi yang menunjukkan ungkapkan perasaan, jawaban, dan
panggilan
a. Kandoushi yang menunjukkan keterkejutan terhadap keadaan yang tidak
terduga seperti, a (%), aa (H ), oya (FX°), maa (£ &), ara (b ©), are
(), aree (HiL—), arere (HiLil), arya (H Y =), aryaarya (H Y 2V
£), wa (92), uwa (9 ), gya (¥ %), gya gya (£ % £ %), hyaa (O —).
b. Menunjukkan di luar perasaan terhadap hal yang dikatakan oleh lawan bicara

dan keadaan yang tidak terduga seperti, nanto (7 A &), nanto mo haya (72 /v

& HIE=°), hee (—~—).

(@]

. Menunjukkan setuju atau tidak setuju terhadap ucapan lawan bicara seperti,
hai (IZ\"), ee (X %), aa (& &), un (9 A), haa (ILd), iie (\
V7)), iya (WV=0).

d. Menunjukkan pemahaman terhadap ucapan lawan bicara seperti, fuun (59

A), fun (5 A), haa (IE®), hee (~~ ), naruhodo (72 5 1% &).

D

. Menunjukkan jawaban yang sedang dicari seperti, uun (9 9 A), saa (& &),
eeto (% 2 &), ano (H D), sono (& D), soone (& 9 #3), soodesune (& 9 T

9723).

—h

Menunjukkan ungkapan saat meminta perhatian dan memanggil lawan bicara
seperti, moshi moshi (& L & L), ano (H D), oi (F1), kora (Z &), nee (12

Z), hora (I %), sora (¥ ), saa (X ).
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g. Menunjukkan pertanyaan terhadap diri sendiri seperti, hate (I ), hatena (I
T7R).
h. Menunjukkan ungkapan untuk menyuruh seseorang melakukan sesuatu pada

diri sendiri saat memulai tindakan dan kegiatan seperti, sateto( = T &),
yareyare (X°41X°41), yoisho (L V> L k), dokkoisho (&> Z WL k), yoshi
(L L)

2. Kandoushi yang digunakan sebagai salam ucapan tegur sapa, ditentukan
berdasarkan situasi, dari titik ketidakparagrafan. Ungkapan basa-basi
dalam kandoushi diantaranya.

a. Ucapan salam perpisahan seperti, sayounara (& & 9 72 %), ja (L %), ja
mata (U % % 7), ja korede (U % Z#1TC), jamata atode (U £7-H &
C), sakireishimasu (4L L % 97), oyasuminasai (35°9 Z72 S 1),

b. Ungkapan salam pertemuan seperti, yaa (X°>&), ohayou (&% &L 9),
konnichiwa (Z A2 B13), konbanwa (Z A X AlE), genki (GEK), osu(Fs
7).

c. Ungkapan saat berangkat dan menjemput seperti, ittekimasu (\ > T & %
97), tterashai (W > TH o L), tadaima (7272 E), okaeri(F57> 2
v), okaerinasai (}372° 2 1 72 X W),

d. Ucapan terimakasih seperti, arigatou (& Y 23 & 9), doumo (& 95 ),
doumo arigatou (& 92 & & Y 25 & 9), sumimasen (3 Z & A),

osoreishimasu (¥ 4Ly L E 7).
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e. Jawaban atas ucapan persalaman seperti, ie (\X), iie (\ M%), e ie (W

Z %), douitashimashite (£ 9\ 7z L % L ), tondemonai (& A T%

72\Y), tondemogozaimasen (& A TH Z XN EHA).

f. Salam waktu makan seperti, itadakimasu ( \» 7= 7 X F 9 ),

gochisousama (Z H% 9 X F).

Sedangkan Terada Takanao (dalam Sudjianto, 1996 : 111) membagi
kandoushi ke dalam empat jenis yaitu kandou yang berarti impressi/emosi,
yobikake yang berarti panggilan, outou yang berarti jawaban, dan aisatsugo yang
berarti salam sapa. Berbeda dengan pendapat Masuoka dan Takubo sebelumnya
yang membagi kandoushi secara rinci. Berikut ini penulis akan memaparkan jenis
kandoushi terkait dengan penelitian penulis yaitu kandoushi yang menyatakan
kandou :

Kandou adalah kata-kata seru yang mengungkapkan impressi atau emosi
seperti rasa senang, marah, sedih, rasa kaget/terkejut, rasa takut, rasa khawatir,
rasa kecewa, dan sebagainya. Kata-kata yang termasuk kandoushi jenis ini
adalah:

a. Maa (¥ )

Maa, mengungkapkan rasa heran, rasa terkejut, dan dapat pula
mengungkapkan rasa kagum, dalam bahasa Indonesia dapat berarti oh,
aduh, astaga, amboi, wah. Contoh :

FH, TIEHLW

Maa, subarashii
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‘Wah, keren’
b. Ou(¥?)
Ou, mengungkapkan perasaan yang mendalam mengenai suatu
perkara,keadaan, atau kejadian, dalam bahasa Indonesia berarti oh, ah,
aduh. Contoh:
B, DK
Ou, iya da
‘Ah, tidak’
c. E(%)
E, mengungkapkan rasa terkejut karena sesuatu kejadian, dalam bahasa
Indonesia berarti eh?, apa?, ya? Contoh:
2\ SNSNI2 N0 T
‘E, saifu ga nai ‘tte?’
‘Heh, dompet nya hilang?’
d. Ee(x %)
Ee, mengungkapkan rasa heran atau terkejut, mengungkapkan perasaan
yang mengandung emosi, dalam bahasa Indonesia berarti hah?, apa?,
eh? Contoh:
XA, EFH7RIN
Ee, machinasai!
‘Eh? Tunggu ya!’

e. Yaa (X°dH)
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Yaa, mengungkapkan rasa terkejut dan dapat pula mengungkapkan
suatu kesulitan, dalam bahasa Indonesia berarti oh,eh,ah,wah,ya.
Contoh:

b, Tl n~ATE

Yaa, kore wa taihen da

‘Ah, ini sulit’

Sora (€ 5)

Sora, mengungkapkan rasa terkejut karena suatu kejadian, dalam
bahasa Indonesia berarti wah!, itu! Contoh:

b, »LE

Sora, kaji da

‘Wah! ada kebakaran!

Hora (I )

Hora, mengungkapkan suatu pengertian ataupun persetujuan, dalam
bahasa Indonesia berarti ya, oh. Contoh:

IEFH, WWNTL XD

Hora, ii deshou

‘Ya, bagus’

Haha (I%/3)

Hahaa, mengungkapkan suatu pengertian ataupun persetujuan dalam
bahasa Indonesia berarti ya, oh. Contoh:

X3 dH. Tl n~ATT
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Hahaa, sore wa taihen desu

Ya, itu sulit’

Yareyare (°PA1X°4L)

Yareyare, mengungkapkan rasa lega/lapang hati setelah mengalami
kesulitan atau kecapean, dalam bahasa Indonesia dapat berarti ah, oh,
wah. Contoh:

RN, Lol

Yareyare, yokatta ne

‘Ah, akhirnya’

Nani (7212)

Nani, mengungkapkan rasa terkejut dan seolah-olah tidak percaya
terhadap sesuatu hal yang terjadi, dalam bahasa Indonesia berarti hah?,
apa? Contoh:

i, 4B H 50 2

Nani, kyou shiken ga aru no?

‘Apa?! hari ini ada ujian?’

. Ara(HB)

Ara, mengungkapkan rasa terkejut menyatakan rasa aneh, tidak
percaya atau tidak mengerti, dalam bahasa Indonesia berarti ah, Iho,
wah, oh. Contoh:

HH, NWHo Lo

Ara, irasshai!

‘Wah, selamat datang’
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l. Are(Hh)
Are, mengungkapkan rasa terkejut menyatakan rasa aneh, dalam
bahasa Indonesia berarti Iho, aduh, wah. Contoh:
b, LTl
Are, muzukashii ne
‘Aduh, susah ya’
m. Aa (& H)
Aa, hampir sama dengan interjeksi-interjeksi a’, saa’, anone,
mengungkapkan rasa kagum dan dapat juga menyatakan rasa terkejut,

dalam bahasa Indonesia berarti wah, oh, ah, aduh, ya. Contoh:
bd, 12072
Aa, dame da

‘ah jangan’

Berikut Namatame Yatsu (1996:197-203) membagi kandoushi dengan lebih
rinci daripada Sudjianto, sebagai berikut:
1) Suara untuk menunjukkan keterkejutan
a. Suara yang dikeluarkan saat pertemuan atau kejadian yang tiba-tiba
A(H),aa (Hd), a” (H ), ara (H ), maa (£ ), 00 (FK), o” (B
), oya (F=X°), waa (H &), wa" (o).
b. Bahasa yang dikeluarkan ketika mendapat informasi seperti (perubahan,

sesuatu yang tidak dimengerti)
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Are (& #1), oya (FX°), oyaoya (FBLFHEX).
c. Suara yang dikeluarkan jika informasi yang diterima telah dirasakan
secara mendalam
E (ee, €) (X (X %, =), hee (%), maa (£ &), fuun (5>—A), hou
(Ix92).
2) Suara untuk menunjukkan kebahagiaan
Aa (b d), ara (H ), maa (£ &), waa (wa) (P (3> o).
3) Suara untuk menunjukkan kesedihan
Aa (5 d), 00 (BF).
4) Suara untuk menunjukkan perasaan kekecewaan dan penyesalan
Yareyare (<°41X°41), oyaoya (F°F5X°), areare (HiLdH ).
5) Suara yang dikeluarkan untuk menunjukkan kebahagian atas keberhasilan
Yokatta (& 7>~ 72), yatta (X°> 72), shimeta (L > 72).
6) Suara untuk menunjukkan perasaan pengabaian dan penghinaan
Nanisa (7212 &), fun (5 A), he (), nanda (72 A 72).
7) Bahasa untuk menghina atau mencaci lawan bicara Bakayarou
(IXR°5 D), baka (IX2>), konoyarou (Z DA D).
8) Suara tertawa
Ahaha (& (%13), wahaha (>1%13), fufufu (555).
9) Suara jeritan
Kya (£ =% o), wa (waa) (- ().

10) Suara penyemangat
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Dokoisho (£ Z ML L), yoisho (&L L k), wasshoi (2> L X \).
11) Panggilan
Moshimoshi (& L & L), chotto (5 X o &), you (& 9), naa (%), oi (¥
V), yai (°\Y), kora (Z ).
12) Suara yang digunakan untuk mengajak atau mendesak
Sa (saa) (Z(= #)), nee (#:22), you (& ).
13) Suara yang berupa komando atau peringatan
Sora (£ ©), sore (<€), hora (I 5).
14) Suara saat ingin bertanya dan berpikir

Eeto (2. 2 &), saa (& &), hate (13 7C)

15) Suara untuk menunjukan arti ketika sedang teringat sesuatu

Naruhodo (72 % 1% &), souka (& 9 7»), souda (& 9 72).

16) Suara yang digunakan ketika ingin mengawali pembicaraan

Ee (2 Z), anou (H D 9 ), sonou (Z D 9)

Penelitian ini, penulis memakai teori kata seru dari ketiganya yaitu Masuoka
dan Takubo, Sudjianto, dan Namatame Yasu. Karena apabila digabungkan
ketiganya akan lebih rinci dan lengkap. Serta penulis menggunakan teori dari para
ahli mengenai kata seru dalam bahasa Indonesia sebagai berikut.

2.2.5. Pengertian dan Jenis Kata Seru dalam Bahasa Indonesia
Sub bab ini menjelaskan definisi kata seru dalam bahasa Indonesia

menurut ahli. Menurut Soetan Moehammad Zain, (dalam Ramlan, 1943 : 149)

mengatakan kata seru digunakan untuk menyatakan:
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Keheranan, misalnya kata wah, wahai, amboi, astaga.
Kesakitan, misalnya aduh.

Turut merasakan kesusahan orang lain, misalnya, kata kasihan.
Kekecewaan, misalnya kata sayang

Kesenangan hati, misalnya kata syukur, alhamdullilah.
Kejijikan atau penghinaan, misalnya kata cih, cis.

Ketidak percayaan, misalnya kata masa, mana boleh.

Kridaklasana (1986:120) mengatakan interjeksi adalah kategori yang bertugas

mengungkapkan perasaan pembicara; dan secara sintaksis tidak berhubungan

dengan kata-kata lain dalam ujaran. Interjeksi dapat ditemui dalam:

1. Bentuk dasar, yaitu:

Aduh, aduhai, ah, ahoi, ai, amboi, asyoi, ayo, bah, cih, cis, eh, hai, idih, ih,
Iho, oh, nah, sip, wah, wahai, yaaa.

2. Bentuk turunan, biasanya berasal dari kata-kata biasa, atau penggalan kalimat
Arab. Contoh: alhamdullilah, astaga, brengsek, buset, dubilah, duilah, insya
Allah, masyallah, syukur, halo, innalillahi, yahud.

Jenis interjeksi dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Interjeksi seruan atau panggilan minta perhatian: ahoi, ayo, eh, halo, hai, he,

sst, wahai

2. Interjeksi keheranan atau kekaguman: aduhai, ai, amboi, astaga, asyoi, hm,

wah, yahud.

3. Interjeksi kesakitan: aduh.
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4. Interjeksi kesedihan: aduh.

5. Interjeksi kekecewaan dan sesal: ah, brengsek, buset, wah, yaa.
6. Interjeksi kekagetan: Iho, masyaallah, astaghfirullah.

7. Interjeksi kelegaan: Alhamdulillah, nah, syukur.

8. Interjeksi kejijikan: bah, cih, cis, hii, idih, ih.

Sedangkan menurut (Chaer, 1994:233) kata-kata yang digunakan untuk

mengungkapkan perasaan batin, misalnya karena kaget, terharu, kagum, marah,

atau sedih, disebut kata seru. ada dua macam kata seru , yaitu:

1. Kata seru yang berupa kata-kata singkat, seperti wah, cih, cis, hai, o, oh,
nah,ha, dan hah.

2. Kata seru yang berupa kata-kata biasa, seperti aduh, celaka, gila, kasihan,
bangsat, ya ampun. Serta kata serapan astaga, masyallah, alhamdullilah, dan

sebagainya.



BAB Il

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah kandoushi yang menyatakan kandou yang muncul pada
komik Boku Dake Ga Inai Machi vol 1-.6 Pada komik ini ditemukan 8 jenis
kandoushi yang menyatakan kandou. Penulis menggabungkan teori menurut
Masuoka dan Takubo, Terada Takanao, dan Namatame Yatsu yang mengatakan
kandoushi kandou ada 10 jenis. Penulis menemukan 45 data, namun penulis
hanya meneliti 20 data. Komik ini menceritakan tentang misteri kasus penculikan
dan pembunuhan jadi kandoushi yang muncul kebanyakan menyatakan perasaan
terkejut. Di bawah ini merupakan variasi kandoushi yang menyatakan kandou
pada kejadian tidak terduga.

3.1. Kata Seru Terkejut pada Kejadian di luar Dugaan
Kandoushi yang menyatakan kandou keterkejutan terhadap keadaan atau kejadian
yang tidak terduga.

3.1.1. Kata Seru Uwaa (9 $2)

Data 1

Peserta Tutur:

1.Satoru Fujinuma  : Penulis manga berusia 29 tahun yang sedang mengejar
pelaku pembunuh ibu kandungnya vyaitu Sachiko
Fujinuma.

2. Polisi . Seorang yang ditemui oleh Satoru saat sedang mencari

pelaku pembunuh Sachiko Fujinuma.

25
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Konteks :
Satoru adalah seorang penulis manga berusia 29 tahun yang juga bekerja paruh
waktu sebagai pengantar di Oasi Pizza. Saat ia baru sampai rumah, ia melihat
pintu rumah terbuka, dan ia melihat ibunya tergeletak dilantai. Sachiko Fujinuma
dibunuh oleh pelaku karena melihat penculik berantai yang sedang beraksi pada
hari sebelumnya. Tidak lama setelah Satoru menyadari bahwa Sachiko telah
meninggal, Satoru pergi keluar rumah mencari siapa pelakunya dengan tangan
berlumuran darah yang dikeluar dari perut ibunya. Ditengah perjalanan mencari
pelaku ia melihat sosok pria yang ia kira sang pelaku berada di halaman rumah
tetangganya, Pria tersebut melompat dari pagar lalu Satoru mengejar orang
tersebut sampai ke pinggir jalan.
Jalanan saat itu gelap dan sepi karena hari sudah larut, Satoru kehilangan sosok
pria tersebut dari pandangannya.
Satoru LI P DITERN ST ?

Doko da!! Doko ni iki yagatta!

Kemana!! Kemana perginya!’
Tiba-tiba datanglah motor yang menyoroti Satoru, segera ia mencegat sosok pria

bermotor yang melintas dihadapannya Satoru yang ia kira pembunuh ibunya,

Namun demikian ternyata pria tersebut adalah seorang polisi yang sedang

berpatroli.
Satoru Do
Uwaa
‘Wah’
. Zyid EH
Polisi R AT ELTAATE B IR

Na..nani wo shiterunda kimi wa..!
‘A..Apa yang kamu lakukan..?’
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Satoru bR o L AI Y
Chigatta..!..Sumimasen
‘Salah..!....Maaf’

Keisatsu B o LHIEINE !

Chotto machinasai kimi
‘Tunggu! Jangan pergi kamu’
(BDGAIM, vol 1:172)
Pada data 1 kandoushi yang muncul adalah uwaa (9 # ) yang menyatakan

keterkejutan pada hal yang tak terduga. Menurut Masuoka dan Takubo (1989:54)
kandoushi uwaa (9 7> ) digunakan untuk menunjukkan keterkejutan terhadap
keadaan yang tidak terduga.

Kandoushi uwaa (9 # ) yang dituturkan Satoru, untuk menyatakan

suatu perasaan terkejut yang disertai perasaan bingung setelah menghadang
seorang polisi yang sedang berpatroli dijalan. yang ia kira pelaku pembunuh
Sachiko ternyata bukan. Satoru terkejut karena tiba-tiba ada pria bermotor
dihadapannya sekaligus terkejut karena ia polisi bukan pelaku pembunuh Sachiko.

Dengan kondisi tangan Satoru yang berlumuran darah, Polisi tersebut
mencurigainya, Polisi lantas menyuruh Satoru untuk tidak pergi kemana-mana
untuk segera menyelidinya namun Satoru berlari pergi.

Kandoushi uwaa (9 7> ) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia

yaitu kata seru yang menyatakan keheranan yaitu wah. Kata wah dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kata seru untuk menyatakan kagum, heran,
terkejut, kecewa (2008:1552). Kata seru wah menurut Soetan Moehammad Zain

(dalam Ramlan 1943:149) digunakan untuk menyatakan keheranan. Sedangkan
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menurut Kridaklasana (1986:120) kata seru wah untuk menyatakan kekecewaan

dan sesal.
Dalam konteks ini kandoushi uwaa ( 9 # ) terkejut yang disertai
perasaan heran.

3.1.2. KataSeruE (%)

Data 2

Peserta Tutur :

1. Satoru Fujinuma  : Pemuda berusia 28 tahun yang memiliki kemampuan
Reply kembali ke 10 tahun lalu.

2. Pak guru Yashiro : Salah satu Guru di Sekolah Dasar Kota Mikoto.

Konteks :

Satoru yang memiliki kemampuan yang bisa mengirim dirinya kembali ke masa

lalu. la tiba-tiba mengirim dirinya ke 18 tahun yang lalu, yaitu saat ia berada di

ruang kelas saat itu ia berumur 10 tahun. Terdengar Sensei Yashiro menegurnya

dan menyuruh Satoru untuk segera duduk di kursi dan ia terkejut karena ia masih

belum menyadari bahwa ia sedang berada pada 1998 saat ini.

Lxr<n 3
Pak Guru Yashiro BT R N EH LTS LD ? BRABICHET
Ohayou syokun!Doushita Satoru?hayaku seki ni tsuke
‘Selamat pagi semua! Ada apa Satoru? Cepat duduk di
kursimu’

Satoru terlihat bingung saat tiba-tiba ia berada diruang kelas

Satoru R 25T
E?Aa..hai
‘Eh? lya..baik’
(BDGAIM, vol 2:6)
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Pada data 2 kandoushi yang muncul adalah E (X.) yang menyatakan keterkejutan.
Menurut Terada Takanao (dalam Sudjianto 1996:11) kandoushi E () digunakan
untuk mengungkapkan rasa terkejut karena suatu kejadian, dalam bahasa
Indonesia berarti eh?, apa?, ya?. dalam kamus Kenji Matsuura (2005:159) kata E
() memiliki arti ya, eh, ha, ai, heh, hah, kok, dan astaga.

Kandoushi E (%) menunjukan keterkejutan akan suatu kejadian atau
keadaan secara tiba-tiba. Kandoushi tersebut dituturkan Satoru untuk menunjukan
suatu perasaan terkejut saat ternyata tiba-tiba ia ditegur oleh pak guru Yashiro
yang berada tepat 18 tahun yang lalu saat masih bersekolah dan terkejut ketika
ditegur oleh Sensei Yashiro.

Kandoushi E (z) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia adalah kata
seru eh yang menyatakan perasaan kaget karena heran dengan keadaan atau
kejadian yang tidak terduga.

Kata eh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kata untuk
menyatakan heran dan kaget (2008:353). Kata seru eh menurut Kridaklasana
(1986:120) adalah kata seru yang termasuk bentuk dasar .

Namun dalam konteks ini kandoushi E (:x.) mewakilkan perasaan terkejut
disertai heran saat menghadapi keadaan yang baru terjadi.

3.1.3. Kata Seru E (%)
Data 3

Pesera tutur
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1. Satoru Fujinuma : Seorang pemuda yang sedang mencari Siapakah
sebenarnya pembunuh ibu kandungnya yaitu
Sachiko Fujinuma.

2. Sawada . Seorang mantan reporter TV Ishikari sekitar 18 tahun
yang lalu saat Satoru masih kecil yang juga teman
kerja ibunya Satoru.

Konteks :
Saat Satoru sedang mencari siapa yang membunuh ibunya, ia menghubungi
seseorang yang nomer telepon genggamnya tertulis dikertas pemberian ibunya
yang selama ini ia bawa. Ternyata nomer telepon genggam itu adalah milik
Sawada. Setelah itu, ia menemui Sawada di rumahnya. Saat Sawada menceritakan
bagaimana ibu Satoru menghubunginya sebelum meninggal dunia, ia mengatakan
bahwa ibu Satoru menghubunginya karena ingin memberitahu siapa sebenarnya
pelaku kasus penculikan anak 18 tahun yang lalu. Dan saat itu juga Satoru
tersadar bahwa ternyata pelaku pembunuhan ibunya adalah orang yang sama
dengan kasus penculikan anak 18 tahun yang lalu.

Pembicaraan Sachiko dengan Sawada adalah mengenai pelaku kasus 18 tahun
yang lalu.

L Lua Y
Satoru LASERTO L IO F &L BB
....18 nen mae no jiken..!?nan no hanashi wo... achika..!!
‘...Kasus dari 18 tahun yang lalu!? Kasus apa ya... Mungkinkah!!’

DHAL ARl
Sawada OOl B O FE ELEON AN ADOFEHT..
Hitotsu...mukashi no hanashi wo syouka. Hinadzuki Kayo Chan
no Jjiken da...

‘TItu adalah kasus dari masa lalu. itu adalah kasus Hinadzuki’

>

Satoru Z1?
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El?
'Hal?"
(BDGAIM vol, 3:118)

Pada data 3 kandoushi yang muncul adalah E () yang menyatakan keterkejutan.
Menurut Terada Takanao (dalam Sudjianto 1996:11), kandoushi E (x.) digunakan
untuk mengungkapkan rasa terkejut karena suatu kejadian. Kata E (x.) dalam
kamus Kenji Matsuura (2005:159) memiliki arti ya, eh, ha, ai, heh, hah, kok, dan
astaga.

Kandoushi E () menunjukan perasaan terkejut saat menerima informasi
dari lawan bicara. Kandoushi tersebut dituturkan Satoru untuk menunjukan suatu
perasaan sedang memahami informasi yang diberikan oleh Sawada. Bahwa kasus
ini masih ada hubungannya dengan kasus Hinadzuki 18 tahun lalu. Satoru baru

saja mengerti mengapa ini bisa terjadi. Kasus yang dibuat seakan akan pelakunya
ini berbeda namun sebenarnya pelakunya sama.

kandoushi E (X.) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia adalah kata
seru yang menunjukan perasaan keheranan yaitu ha yang menyatakan terkejut
atau kaget karena heran dengan keadaan atau kejadian yang tidak terduga.

Kata ha dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kata seru

untuk menyatakan terkejut (2008:471).
Namun dalam konteks ini kandoushi E (:x.) mewakilkan perasaan terkejut

disertai rasa heran.

3.1.4. Kata Seru E (%)
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Data 4

Peserta Tutur :

1. Sachiko Fujinuma : lbu kandung Satoru Fujinuma.

2. Akemi . Ibu kandung Hinadzuki Kayo.

3. Hinadzuki Kayo : Panggilannya adalah Kayo seorang anak perempuan
berusia sekitar 10 tahun, yang menjadi korban penculikan
yaitu salah satu teman sekelas Satoru.

Konteks :

Saat Satoru dan Sachiko mengantarkan Hinadzuki pulang ke rumahnya setelah 3

hari ia tidak pulang ke rumah untuk menghindari penculikan, selama itu ia tinggal

di tempat persembunyian di taman kota. Untuk merubah takdir Hinadzuki yang

menjadi korban penculikan anak. Ketika sampai di rumah keluarga Hinadzuki,

Akemi ibu Hinadzuki menuduh Satoru dan ibunya yang menculik Hinadzuki.

Dari luar rumah terdengar suara Hinadzuki memanggil Akemi.

Hinadzuki CBES AL
Okaasan...
‘Ibuu..’
. 7RI . .
Akemi SR B S EZIFo0xHANWTTEATE S
D!

Kayo...!Nanichimodokohottsuki aruitetanda.Kono..!
‘Kayo..! Beberapa hari ini kau dari mana saja’

Terlihat Akemi ingin memukul Kayo

Akemi D L BHATE o i@%/vt%tt@z}a
N U\k/\/%@@ﬁ‘&bﬁg@“éﬁh‘(k IEHZ

Tb\ LA bR
L1 AR nJriE'L\ il SN - Tl aﬁ z T

<ZL7

'?367%%)%[%[%'
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A...antatachi..!Yappari antatachi data none..!
Hitonchi no musume kakusunante dou iu koto!?
Yokeina shinpaisaseyagatte..!utttaete yaru kara
kakugoshina!
‘Kalian...! Sudah kuduga pasti ini ulah kalian!
Ada apa denganmu, kenapa kau menyembunyikan
putriku!? Apa kau tau betapa khawatirnya aku!
Aku akan menuntutmu..! jadi bersiaplah!’
Sachiko Fujinuma LA ZO 3 HOM—ETHLIMR B
AD T EFE LT ?
...Antasa kono mikka no aida ichido demo Kayo
chan no koto sagashitakai?
‘Apa kau pernah mencoba mencari Kayo selama 3
hari ini?’
PoHLO
Akemi DR bl Ly EEFEICTEOLY

%
D250 ST DHR I T
E? Nani? Nani ?Atashi wo... Warumono ni suru
tsumori nano..? Futt...zakeruna! Kono...!

‘Ha? Apa? Apa?apa kau...menuduhku sebagai

penjahat..? jangan main-main ya kamu!’

Sambil ingin memukul Sachiko dengan menggengam sebuah pengki.

(BDGAIM vol 4, hal 154)

Pada data 4 kandoushi yang muncul adalah E (X.) yang menyatakan keterkejutan.
Menurut Terada Takanao (dalam Sudjianto 1996:11) kata E () digunakan untuk
mengungkapkan rasa terkejut karena suatu kejadian, dalam bahasa Indonesia
berarti eh?, apa?, ya?. dalam kamus Kenji Matsuura (2005:159) kata E (X.)
memiliki arti ya, eh, ha, ai, heh, hah, kok, dan astaga.

kandoushi E (%) untuk menyatakan keterkejutan kandoushi tersebut
dituturkan Akemi untuk menunjukan suatu perasaan terkejut akan yang dikatakan
oleh Sachiko mengenai ia yang tidak mencoba mencari Hinadzuki beberapa hari

ini. Secara tidak langsung Sachiko menuduh Akemi sengaja tidak mencari

Hinadzuki. Saat itu Akemi marah kepada Sachiko.
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Kandoushi E (x.) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia adalah kata
seru yang menunjukan perasaan keheranan yaitu ha yang menyatakan terkejut
atau kaget karena heran dengan keadaan atau kejadian yang tidak terduga.

Kata ha dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kata seru
untuk menyatakan terkejut (2008:471). Kata ha menurut Chaer (1994:233)
merupakan kata seru yang berupa kata-kata singkat.

Namun dalam konteks ini kandoushi E (x.) menyatakan terkejut disertai
dengan perasaan marah kepada lawan bicara.

3.1.5. KataSeruA ()

Data 5

Peserta Tutur:

1.Satoru Fujinuma . Pemuda berusia 28 tahun yang memiliki
kemampuan Reply kembali ke 10 tahun lalu saat
ia berumur sekitar 10 tahun.

2.Temannya Satoru . Salah satu teman sekelas Satoru.

Konteks:

Teman Satoru menegur Satoru karena salah menduduki tempat duduk, ia

menduduki kursi milik Hinadzuki. Satoru tidak ingat tempat duduknya sendiri

karena sebenarnya ia sudah berumur 28 tahun bukan lagi siswa SD berumur 10

tahun.

Satoru Fujinuma RN o X s BN 5¥ 4 Wy/B

Doko dakke?..areka
‘Dimana ya?...Apakah itu’
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Satoru sambil melihat kearah kursi yang kosong, kemudian ia duduk dikursi
tersebut

Teman Satoru L ETTADS LR E?
Ne, boketen no fujinuma?
‘Apakah itu, Fujinuma?’

Satoru Fujinuma D

Teman Satoru IO DEDOEETEN

Soko Hinadzuki no seki dabe
‘Itu kursi milik Hinadzuki’
Satoru Fujinuma >

A...
‘Ah..’

(BDGAIM, vol 2:7)
Pada data 5 kandoushi yang muncul adalah A (%) menyatakan keterkejutan
terhadap hal yang tidak terduga. Menurut Masuoka dan Takubo (1989 : 54-55)
kata 4> (a) menunjukkan keterkejutan terhadap keadaan yang tidak terduga. Kata

A (&) dalam kamus Kenji Matsuura (2005:1) memiliki arti ah dan ha.

Kandoushi A (&) menunjukan keterkejutan akan hal yang tidak terduga
seperti pada konteks diatas. Satoru tidak mengira bahwa ia lupa tempat yang ia
duduki milik Hinadzuki, jadi temannya menegur Satoru. la merasa kecewa karena
lupa bahwa itu bukan tempat duduk miliknya.

Kandoushi A (4) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia yaitu kata ah.
Kata ah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kata seru untuk
menyatakan perasaan kecewa, menyesal, keheranan dan tidak setuju (2008:18).

Kata ah menurut Kridaklasana (1986:120) adalah kata seru yang menyatakan

kekecewaan dan sesal.
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Namun dalam konteks ini kandoushi A (&) mewakilkan perasaan terkejut

disertai perasaan heran.

3.1.6. Kata Seru A (&)

Data 6

Peserta Tutur

1.Satoru Fujinuma  : Seorang anak berusia 10 tahun yang sedang mencari tahu
siapakah pelaku penculikan pada temannya sekolahnya.

Konteks :

Satoru bermaksud menemani Yashiro Sensei yang ingin mengantarkan

pengumuman kepada siswa-siswinya yang sudah pulang kerumahnya masing-

masing, karena Yashiro Sensei tidak mengetahui alamat rumah siswa-siswinya

tersebut Satoru lah yang mengantarnya. Saat dalam perjalanan Satoru melihat

sesuatu yang keluar dari dalam dasbor mobil Yashiro Sensei. la membuka dasbor

tersebut dan terkejut melihat permen yang banyak sekali di dalamnya.

721z <

Satoru A NI TS
Nani ka wa deteru...
‘ada yang keluar...’

b
Yashiro Sensei ED.FZIT o B EO. .
Satoru.. Soko wa sawachaa dame da...
‘Satoru...kau tidak boleh menyentuhnya...

b

Satoru membuka dashbor tersebut

Satoru

Satoru R <A S o U = SO
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Go gomenasa...Kore wa...!
‘Ma maafkann...ini kan...!”

Yashiro Sensei cLEARTLEST-1...

...Satoru mite shimattane...

‘... Satoru kau sudah melihat semuanya...’
Satoru .7

Ame...?7

‘Permen...?’
(BDGAIM vol, 5 : 24)

Pada data 6 kandoushi yang muncul adalah A (&) yang menyatakan terkejut.

kandoushi yang muncul adalah A (%) menyatakan keterkejutan terhadap hal yang
tidak terduga. Menurut Masuoka dan Takubo (1989 : 54-55) kata A
(& )menunjukkan keterkejutan terhadap keadaan yang tidak terduga. Kata A ()
dalam kamus Kenji Matsuura (2005:1) memiliki arti ah dan ha.

Kandoushi A (&) yang dituturkan Satoru untuk menyatakan bahwa ia
terkejut mengapa Yashiro Sensei memiliki permen yang banyak sekali di
dashboard mobilnya.

Kandoushi A (&) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia adalah kata
ha Kata seru ha menyatakan terkejut. menurut Kridaklasana (1986:120). kata ha
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah ha yaitu kata seru yang
menyatakan girang, mengejek, rasa lega, terkejut dan tertawa lepas (2008:471).

Namun dalam konteks ini kandoushi A (&) menyatakan terkejut disertai
dengan rasa heran.

3.1.7. Kata Seru Nani (7212)

Data 7



38

Peserta tutur

Katagiri Airi . Teman kerja Satoru yang ingin membantu Satoru yang
disedang dikejar polisi karena dituduh sebagai pelaku pembunuh ibunya sendiri.
Konteks:

Saat Airi sedang berada di rumah sendirian, tiba-tiba masuklah pesan ke telepon
genggamnya atas nama Sachiko Fujinuma yaitu ibunya Satoru. Padahal saat itu,
ibunya Satoru sudah meninggal dunia, isi pesan tersebut mengingatkan Airi agar

tetap berada di tempat ia berada sekarang.

Aliri D HENDTEA? 2
Dare kara darou? e?
‘Dari siapa ya?’

Isi pesan tersebut adalah ini adalah Satoru Fujinuma. Tetaplah berada ditempat

kau berada saat ini.

Aliri A2 N2 E OV L REAIAMDRBRES
D‘L‘EL\ D‘b\Z:b\Jvk
WD REMNSL [ IBAINERRRSITTZD?
E)LeoT?

Nani? Kore? Douiu koto? Satoru san no okaasan
no keitai  kara...Satoru san keitai mikketa no?
Douyatte?

‘Apa?ini?ini dari telepon genggam ibunya Satoru
apakah Satoru yang memakainya? Bagaimana bisa?’

Airi baru sadar bahwa ibunya Satoru sudah meninggal dunia, sehingga ia berpikir

bahwa pengguna telepon genggam itu adalah pelaku pembunuhan tersebut.

[
Airi DLl BEAD oL DR E S T
o)
.iya..[hannin] karada..! Sono ba wo ugokuna..tte
‘...Tidak..ini pesan dari “pelaku” nya...! Jangan
kemana-mana’
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(BDGIM, vol 3:95)

Pada data 7 kandoushi yang muncul adalah nani (72 (Z) yang menyatakan
keterkejutan. Kandoushi nani (72(Z) menurut Terada Takano (dalam Sudjianto,
1996 : 111) mengungkapkan rasa terkejut dan seolah-olah tidak percaya terhadap
sesuatu hal yang terjadi, dalam bahasa Indonesia berarti hah?, apa?. dalam kamus
Kenji Matsuura (2005:695) kata nani (7« (Z) adalah berarti apa.

Kandoushi nani (72 (Z) menunjukan perasaan terkejut. Airi terkejut
melihat pesan di telefon genggamnya dari ibu Satoru yang sudah meninggal dunia.
la berpikir bahwa yang menulis pesan itu adalah pelaku pembunuh ibunya Satoru.

Kandoushi nani (7212) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia adalah
kata seru yang menunjukan perasaan terkejut yaitu apa. Kata apa dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia KBBI (2008:1) adalah kata tanya untuk menanyakan
sesuatu.

Namun dalam konteks ini kata nani (72 (Z) yang berarti apa dapat
dipadankan dengan kata seru apa dalam bahasa Indonesia kata apa yang
menyatakan terkejut.

Dalam konteks ini kandoushi nani (72(Z) digunakan untuk mewakilkan
perasaan terkejut disertai rasa kesal kepada lawan bicara.

3.1.8. Kata Seru Are (b))

Data 8
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Peserta Tutur :

1.Sawada : Seorang mantan reporter TV Ishikari sekitar 18 tahun
yang lalu saat Satoru masih kecil yang juga teman
kerja ibunya Satoru.

Konteks :

Rumah Airi kebakaran kemudian Airi dibawa kerumah sakit karena ia terjebak

didalam rumah saat kebakaran itu terjadi. Saat Sawada sedang menjenguk Airi

dirumah sakit namun ternyata yang berada ditempat tidur bukanlah Airi

melainkan adalah ibu kandungnya Airi.
HLoF Ua

Sawada L REETAI~BUBRBELETRARSA
Bushikke de sumimasen. Ojamashimasu Katagiri san
‘Permisi maaf menggangu nona katagiri’

Ibu Airi D BHEE LS AL LolnBTnia
Fujinuma Satoru...janaimitaine
‘Sepertinya kau bukanlah Satoru Fujinuma’

Sawada A ?2HhN? AITNEORKANDOFEREES LET
E? Are? Hai sono tomodachi no Sawada to
omoshimasu
‘Eh? Lho? Ya bukan, saya temannya, Sawada’
Ibunya Airi kemudian bangun dari tempat tidurnya
o (3
Ibu Airi DR OFELTTAVDOBRIATT.

Hajimemashite Airi no haha desu
‘Perkenalkan saya ibunya Airi’

(BDGAIM, vol 3:152)
Pada data 8 kandoushi yang muncul adalah are (& #1) yang menyatakan

keterkejutan. Menurut Terada Takanao (dalam Sudjianto, 1996:111) Kandoushi
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are (1) digunakan untuk mengungkapkan rasa terkejut yang menyatakan rasa
aneh. dalam kamus Matsuura (2005:29) memiliki arti lho, ai, dan kok.

Kata are (& #1) menunjukan perasaan terkejut yang menyatakan perasaan
aneh atau keheranan yang seharusnya tidak terjadi. Kandoushi tersebut dituturkan
Sawada untuk menunjukan suatu perasaan terkejut keheranan melihat ternyata
ibunya Airi yang berada di tempat tidur Airi.

Kandoushi are (&141) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia yaitu
kata seru yang menunjukan perasaan keheranan yaitu Iho yang berarti terkejut
atau kaget juga heran akan hal yang tidak terduga. Kata seru Iho menurut
Kridaklasana (1986:120) digunakan untuk menyatakan kekagetan.

Namun dalam konteks ini kandoushi are (& #1) mewakilkan perasaan
terkejut atau kaget terhadap sesuatu yang tidak seharusnya terjadi.

3.1.9. Kata Seru Ee (2. %)

Data 9

Peserta Tutur :

1. Polisi . Polisi yang menjaga Katagiri Airi di rumah sakit
karena Katagiri perlu diawasi.

Konteks :

Saat Katagiri Airi sedang berada di rumah sakit ia mendengar polisi mengatakan
bahwa ia ialah teman yang membantu Satoru untuk melarikan diri dari kejaran
polisi.. Katagiri Airi merasa bahwa ia tidak akan dipercaya oleh semua orang.
Akhirnya ia memilih pergi dari rumah sakit tersebut untuk membantu Satoru.

Polisi 1 mendapat telepon dari atasannya
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D X omn

Polisi 1 AR
...Hai Ryoukai
‘Baik pak...’

Polisi 2 O LELEE?

Doushimashita?
‘Ada apa?’

Iz
Polisi 1 AT A T
Katagiri Airi ga nigeta
‘Katagiri Airi kabur’
Polisi 2 TRRXD?
Eeh?
CH_a?’

[OBINAVNA rTwniiks

Polisi 1 T Tk t?“iﬁf Be W72, FE®Y /2.
Deketee koe da suna byouinai da.Yotei doori da.
‘Jangan berteriak kita di rumah sakit dan jangan
khawatir semua berjalan sesuai rencana’

(BDGAIM, vol 3:156)

Pada data 9 kandoushi yang muncul adalah kata Eeh (x. X.->) yang menyatakan
keterkejutan. Menurut Terada Takanao (dalam Sudjianto, 1996:111), kandoushi
Eeh (2 X - ) digunakan untuk mengungkapkan rasa heran dan terkejut,
mengungkapkan perasaan yang mengandung emosi, dalam bahasa Indonesia
berarti hah?, apa?, eh?.

Kandoushi Eeh (2.2 ) menunjukan perasaan terkejut yang menyatakan
perasaan aneh atau keheranan yang seharusnya tidak terjadi. Kandoushi tersebut
dituturkan Polisi 2 untuk menunjukan suatu perasaan terkejut karena tiba-tiba

mendapat kabar bahwa Katagiri Airi telah kabur dari kamarnya.
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Kandoushi Eeh (X 2 ) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia yaitu

kata seru ha yang menunjukan perasaan terkejut. kata ha menurut Chaer
(1994:233) adalah kata seru yang berupa kata-kata singkat. kata ha menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kata seru untuk menyatakan
terkejut (2008: 471).

Namun dalam konteks ini kandoushi Eeh (2 2. ->) mewakilkan perasaan
terkejut terhadap suatu kejadian.

3.1.10. Kata Seru Ara (& b)

Data 10

Peserta Tutur :

1.Satoru Fujinuma : Seorang pemuda yang baru saja sadar setelah 15 tahun
koma di rumah sakit karena ia menjadi korban
kecelakaan dalam percobaan pembunuhan oleh
seorang pelaku penculikan anak.

2. Sachiko Fujinuma . Ibunya Satoru yang menjaga Satoru selama ia koma.

Konteks :

Satoru sedang dalam proses pemulihan akibat kecelakaan yang menimpa dirinya

15 tahun lalu. 2 bulan setelah ia tersadar dari koma, Hinadzuki datang untuk

menjenguknya. Kemudian Satoru dan Hinadzuki mengobrol di luar kamar saat ibu

Satoru sedang pergi keluar. Saat ibunya sudah kembali ia terkejut melihat Satoru

sudah kembali ke kamar sedang menyembunyikan hasil gambar wajah Hinadzuki

di belakang tempat tidur.

Terdengar suara pintu dibuka
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b
Sachiko : bESLH, RoT=-D?

Ara Satoru, modottetano?
‘Lho Satoru, sudah kembali?’

zr T
Satoru b, BRIABNZY A ENTTREAR...
Aa, Okaasan okaeri... soto..dekaketetanda....
‘Ah, Ibu selamat datang kembali. Tadi keluar sebentar’

Terlihat satoru sedang menyembunyikan hasil gambar wajahnya Hinadzuki di

belakang tempat tidur.

Sachiko D EoMmLTE?
Doukashita?
‘Ada apa?’
Rz .
Satoru U, WD BN LT,

i..iya nanimo gaku shitenai
‘ti..tidak ada apa-apa kok’

Sachiko o ~—.LLennb
Hee-... jyaiiwa
‘hmm yasudah lah’

(BDGAIM, vol 6:171)
Pada data 10 kandoushi yang muncul adalah Ara (& ©) yang menyatakan
keterkejutan. Menurut Terada Takanao (dalam Sudjianto, 1996:111) Kata Ara (&

%) digunakan untuk mengungkapkan rasa terkejut yang menyatakan rasa aneh,
tidak percaya, atau tidak mengerti. dalam kamus Matsuura (2005:25) memiliki arti
Iho, kok, dan amboi.

Kandoushi Ara (&% ©) yang dituturkan Sachiko saat kembali ke kamar

Satoru digunakan untuk menunjukan perasaan terkejut yang menyatakan perasaan
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aneh karena melihat Satoru sedang berada di kamar padahal sebelum ibunya pergi

ia sedang di luar kamar berbicara dengan Hinadzuki.
Kandoushi Ara (& & ) dapat dipadankan dengan kata seru yang

menunjukan perasaan keheranan yaitu lho yang berarti terkejut atau kaget juga
heran akan kejadian di luar dugaan. Kata seru lho menurut Kridaklasana
(1986:120) digunakan untuk menyatakan kekagetan.

Namun dalam konteks ini kandoushi Ara (& %) mewakilkan perasaan

terkejut atau kaget disertai rasa aneh.

Meskipun semua data yang muncul di atas menyatakan keterkejutan pada
kejadian tidak terduga, pada data diketahui bahwa kandoushi yang muncul
meskipun peserta tutur memiliki usia yang berbeda kandoushi yang digunakan
sama namun terkadang kandoushi tersebut memiliki perasaan yang berbeda-beda
tergantung konteks situasi percakapan tersebut.

3.2.  Kata Seru Menghina atau Mencaci
Kandoushi yang menyatakan kandou menghina atau mencaci lawan bicara
maupun diri sendiri.

3.2.1. Kata Seru Bakayaro (/N7 ¥ 1 —)

Data 11

Peserta Tutur :

1. Satoru Fujinuma  : Seorang pemuda berusia 28 tahun yang tekejut
melihatibunya sudah meninggal dibunuh oleh seseorang

yang ia tidak ketahui.
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Konteks :

Kemampuan Satoru reply yaitu bisa mengirim dirinya kembali ke waktu sebelum
kejadian berbahaya terjadi sehingga memungkinkan dirinya untuk melalukan
pencegahan terhadap kejadian berbahaya tersebut. Termasuk saat ibunya Satoru

dibunuh, ia ingin kembali saat sebelum ibunya dibunuh namun tidak bisa.

£z
Satoru Fujinuma DA MATEZDY NAL R 28 o L Hi
o ERTORFRICEN ! 2Ny e—1 1 |
nanda!? Nanda kono ribaiboru!? Motto mae da! Motto
mae ni jikan ni modore! bakayarou!!
‘apal? Ini tidak kembali!? Ayo kembali! Kembalikan
waktu sebelum ini! Sial!!”
(BDGAIM,  vol

1:166)

Pada data 11 kandoushi yang muncul adalah Bakayaro (/X% ¥ & —) yang
menyatakan cacian kepada diri sendiri. Menurut Namatame (1996:197-203)
kandoushi Bakayaro (-7 v @ —) digunakan untuk menghina dan mencaci
lawan bicara.

Kandoushi Bakayaro (- % v @ —) yang dituturkan Satoru untuk
menyatakan bahwa ia menghina diri sendiri kenapa ia tidak bisa kembali ke waktu
sebelum ibunya dibunuh. Padahal saat sebelum kejadian kecelakaan tersebut ia
bisa mencegah nya.

Kandoushi Bakayaro (/X% ¥ = —) dapat dipadankan dengan bahasa

Indonesia yaitu kata sial. Kata sial dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
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adalah untuk menunjukan orang yang sial, yang mendatangkan sial, untuk
memaki (2008:1298).

Namun dalam konteks ini kandoushi Bakayaro (#3717 - & —) menyatakan
penghinaan terhadap diri sendiri.

3.2.2. Kata Seru Konoyarou (Z ®¥ & 17)

Data 12

Peserta tutur

1. Satoru Fujinuma : Seorang penulis manga yang sedang dituduh
polisi sebagai tersangka pembunuhan ibu
kandung nya sendiri.

Konteks:

Saat Katagiri sedang berada dirumah ia mendapat pesan dari ibu kandung Satoru
yaitu Sachiko Fujinuma yang mengatasnamakan dirinya sebagai Satoru, isi pesan
tersebut adalah agar Katagiri tetap berada dirumah. Namun Katagiri bingung
apakah memang benar Satoru atau pembunuh ibunya yang memakai telepon
genggam milik ibunya karena ibunya telah meninggal dunia. Tak lama kemudian
rumah Katagiri kebakaran. Katagiri terjebak didalam rumah tidak bisa keluar.
Saat Satoru ingin menolong Katagiri, datanglah sang manager yang ingin
menolong Katagiri dan menyuruh Satoru untuk pergi karena manager tidak mau
Katagiri terlibat dalam masalahnya. Saat Satoru sudah pergi dari rumah itu, ia
berpikir mengapa ini bisa terjadi, mengapa Katagiri memberikan telfon
genggamnya pada dirinya. Kemudia ia melihat isi kotak masuk ditelfon genggam

milik Katagiri ternyata ada pesan tersebut.
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B8

Satoru L ZREL DV ONED A=) EWZRW. HO

FHEIIT AV ZRHo571E 9 ).

Lt DN HE] 72, TDOA—VEELEZICH

IRV X OICT AT, TA VIEEITEL TL

Nleon». . .Zoxay.. A Ty

Kore wa...aitsukara no me-ru...! Chigainai...! Ano kaji wa

Airi wo neratta houka da...!

Shikamo..sono hanin wa [ore] da. Sono me-ru wo keisatsu

ni mirarenai youni suru tameni. Airi wa oreni watashite

kureratanoka... Kono yarou...!! Nante yatsu da!!

‘ini adalah pesan yang dikirim pria pembunuh itu..! tidak

salah lagi..! rumah itu dibakar memang untuk membunuh

Airi...!

Dan orang-orang tetap akan menganggap ku sebagai

pelakunya. Ketimbang menunjukan pesan ini Airi justru

memberikannya  padaku...Keparat...!! Pasti itu

ulahnya...!”

(BDGAIM, vol 3:109)

Pada data 12 kandoushi yang muncul adalah konoyarou (Z ® - & 7) yang
menyatakan penghinaan terhadap diri sendiri. Menurut Namatame (1996:197-203)
kandoushi konoyarou (Z ®-¥ & ) digunakan untuk menghina atau mencaci
lawan bicara.

Kandoushi konoyarou (Z @ ¥ = 7)) yang dituturkan Satoru untuk
menyatakan bahwa ia menghina pria pelaku pembunuh ibunya dan yang sengaja
telah membakar rumah Airi untuk membunuh Airi.

Konoyarou (Z @ = 7) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia
yaitu kata keparat . Kata keparat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah kafir, tidak bertuhan, bangsat, jahanam, terkutuk digunakan untuk kata

makian (2008:671).
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Namun dalam konteks ini kandoushi konoyarou ( Z @ ¥ & 7))
menyatakan cacian untuk orang lain yang tidak disukai oleh petutur.

3.2.3. Kata Seru Baka (#X%7)

Data 13

Peserta Tutur :

1. Akemi . 1bu kandung Hinadzuki Kayo, yang menjadi korban
penculikan anak pada 18 tahun lalu.

Konteks :

Saat Satoru dan Sachiko mengantarkan Hinadzuki pulang ke rumahnya setelah 3
hari ia tidak pulang ke rumah untuk menghindari penculikan, selama itu ia tinggal
di tempat persembunyian di taman kota. Untuk merubah takdir Hinadzuki yang
menjadi korban penculikan anak. Ketika sampai di rumah keluarga Hinadzuki,
Akemi ibu Hinadzuki menuduh Satoru dan ibunya yang menculik Hinadzuki. la
ingin memukul ibu Satoru namun Hinadzuki berusaha melerainya.

Dari luar rumah terdengar suara Hinadzuki memanggil Akemi.

Hinadzuki CBRES AL
Okaasan...
‘Ibuu..’
AT . .
Akemi MR B S E D Fo X HENWTEARL.
D!

Kayo...!Nanichi modo kohottsuki aruitetanda.
Kono..!
‘Kayo..! Beberapa hari ini kau dari mana saja’

Terlihat Akemi ingin memukul Kayo



Akemi

Sachiko Fujinuma

Akemi

o NTIE %Doi@%/utfﬂit@jﬂ

.'Ukhzwﬁﬁbﬁﬁﬁhfkomo_
A L AT
Lo 4 &fxw@ééﬁwwf VE 2

) fp%ﬂ Iéu%'

A...antatachi..!Yappari antatachi data none..!
Hitonchi no musume kakusunante dou iu koto!?
Yokeina shinpaisaseyagatte..!utttaete yaru kara
kakugoshina!

‘Kalian...! Sudah kuduga pasti ini ulah kalian! Ada
apa denganmu kenapa kau menyembunyikan
putriku!? Apa kau tau betapa khawatirnya aku!
Aku akan menuntutmu..! jadi bersiaplah!’

LHAUTESZO3ZHOM—ETHIM B A
a> B LTZh 2
...Antasa kono mikka no aida ichido demo Kayo
chan no koto sagashitakai?
‘Apa kau pernah mencoba mencari Kayo selama 3
hari ini?’
PoHLO

R e bl LAy EEIZTHAOLD

72 D25 ST HR ! ZD.

E? Nani? Atashi wo... Warumono ni suru tsumori
nano..? Futt...zakeruna! Kono...!
‘Ha?apa?apa?apa kau... menuduhku sebagai orang
yang jahat..?jangan main-main ya kamu!’

Sambil ingin memukul Sachiko dengan menggengam sebuah pengki. kemudian

Hinadzuki berusaha melerai agar pengki itu tidak mengenai ibunya Satoru.

Akemi

Ay

Baka
‘Bodoh’
(BDGAIM, vol 4:157)

Pada data 13 kandoushi yang muncul adalah baka (~~%) yang menyatakan cacian.

Menurut Namatame (1996:197-203) kandoushi baka (/X 77) digunakan untuk
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menghina atau mencaci untuk lawan bicara. Kata baka (/> 77) dalam kamus Kenji
Matsuura bermakna orang bodoh, orang tolol (2005:53).

Kandoushi baka (#X77) yang dituturkan Akemi untuk menyatakan bahwa
la mencaci anaknya karena telah melarang nya bertindak kasar kepada ibunya
Satoru.

Kandoushi baka (#3#) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia kata
bodoh. Kata bodoh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah tidak
lekas mengerti, tidak mudah tahu atau tidak dapat mengerjakan (2008:203).

Namun dalam konteks ini kandoushi baka (/X 7) menyatakan penghinaan
untuk lawan bicara disertai perasaan kesal.

3.2.4. Kata Seru Chikusou (< L x 9)

Data 14

Peserta Tutur :

1.Satoru Fujinuma  : Penulis manga yang bekerja sebagai pengantar pizza di
Oasi Pizza

Konteks :

Satoru sedang mengantar pesanan pizza tiba-tiba ia merasakan sesuatu yang
berbahaya akan terjadi, yaitu akan terjadi kecelakaan hebat. Lalu ia menuruh supir
truk yang melintas dihadapannya agar segera menghentikan truk yang
dikendarainya. Namun supir truk tidak mau mendengar Satoru. Sehingga truk
tersebut menabrak pembatas jalan.

Satoru B0 I BWIEO NIy EER BV EIEFEX
|7
Oi! Oi! Sono torakku tomare! Oi! Untensyuu! Mazui
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‘Hei! Hei! Supir truk berhenti! Hei! Supir truk! Buruk’

Tak lama kemudian truk tersebut menabrak pembatas jalan.

Satoru HSLEY!N...BLLED !
Chikushou!.. chikusou!
‘Celakal..Celaka!’

Dan supir truk tersebut pingsan didalam truk

Satoru VWL EEN 2BEA BV Ro0XVEDS
o Ul hole, o !
Daijyobuka!? Okiro! Oi! Yappari kakawarun jya

nakatta..!
‘Tidak apa? Bangunlah! Hei! Harusnya aku tidak terlibat
ya’
(BDGAIM  vol
1:20)

Pada data 14 kandoushi yang muncul adalah Chikusou (% < L X 9 ) yang
menyatakan penghinaan. Menurut Namatame (1996:197-203) kata Chikusou (%
< L X 9) digunakan untuk menunjukan menghina atau mencaci lawan bicara.
Sedangkan dalam Kenji Matsuura (2005:106) Chikusou (5 < L X 9) adalah
hewan, binatang, per-setan, setan, jahanam atau celaka.

Kandoushi Chikusou (% < L X 9 ) vyang dituturkan Satoru untuk
menyatakan bahwa ia menghina supir truk tersebut karena kesal tidak mau
memberhentikan truknya sehingga membuat truk menabrak pembatas jalan.

Kandoushi Chikusou (% < L Xk 9 ) dapat dipadankan dengan bahasa
Indoenesia yaitu kata celaka yang menyatakan penyesalan atas sesuatu keadaan.

Kata celaka menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata celaka adalah
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selalu mendapat kesulitan, kemalangan, kesusahan, keparat, jahanam, kata seru
yang menyatakan perasaan tidak senang dan kecewa (2008:253).

Dalam konteks ini kandoushi Chikusou (% < L Xk 9 ) adalah untuk

mewakilkan perasaan menghina kepada lawan bicara.

Meskipun semua data yang muncul di atas menyatakan menghina atau
mencaci pada data diketahui bahwa kandoushi yang muncul meskipun peserta
tutur memiliki usia yang berbeda kandoushi yang digunakan sama namun
terkadang kandoushi tersebut memiliki perasaan yang berbeda-beda tergantung
konteks situasi percakapan tersebut.

3.3. Kata Seru Pengabaian
Kandoushi yang menyatakan kandou pengabaian dan penghinaan kepada orang
lain maupun diri sendiri.

3.3.1. Kata Seru Nanda (72 A 72)

Data 15

Peserta Tutur :

1. Satoru Fujinuma . Pemuda berusia 28 tahun yang memiliki
kemampuan Reply atau kembali ke 10 tahun yang
lalu.

2. Hinadzuki Kayo . Teman sekelas Satoru yang menjadi korban
penculikan anak.

Konteks :

Satoru tiba-tiba kembali ke tahun 1988, saat ia mengetahui bahwa ibunya

meninggal karena dibunuh oleh seseorang, Karena tidak tenang selama jam
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pelajaran berlangsung, Satoru meminta izin untuk pergi ke UKS. Namun Satoru
ternyata tidak ke UKS, tetapi pulang ke rumah untuk bertemu ibunya. Keesokan
harinya saat Satoru ingin mengajak Hinadzuki untuk menjadi temannya, ia
menolak karena ia ternyata tidak sengaja telah melihat Satoru pulang ke rumah
bukan ke UKS sejak saat itu ia berpikir bahwa Satoru yaitu seorang pembohong.

Hinadzuki HILEWLET I=kF /) b

Atashi to ishoude [kosemono] dakara

‘Sebenarnya kau juga seorang pembohong kan sama
seperti diriku’

Satoru RANERZ WO MBS TDHATE..1?

Nanda!? Koittsu...nan wo itterunda..!?
‘Apal!? Apa yang kau katakan!?’

Hinadzuki EFLTWDWW? B, ) ALRER o TR D BEE AL X

Shitsumonshite ii?a, un....Kinou hasitte kaeru mita yo.
‘aku boleh bertanya?hmm.. kemarin aku melihatmu berlari
pulang’

Satoru 2o HNA LI TIZoN. !
He!? Are mirareteta noka..!

‘ha? Apakah dia melihatnya..!”
(BDGIM  vol

2:33)

Pada data 15 kandoushi yang muncul adalah 72 A 72 (nanda) yang menyatakan
pengabaian. Menurut Namatame (1996:197-203) kandoushi 73 A 72 (nanda)
digunakan untuk menunjukan penghinaan atau pengabaian. Kata 72 A 72 (nanda)
dalam kamus Kenji Matsuura adalah apa atau kok.

Kandoushi 72 A 72 (nanda) yang dituturkan Satoru untuk menyatakan

bahwa ia sedang mengabaikan perkataan Hinadzuki yang menurutnya terlalu
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langsung. Bagaimana bisa Hinadzuki tahu kalau Satoru sebenarnya memang
seorang pembohong. Satoru tidak menyadarinya bahwa ternyata Hinadzuki

melihat ia pulang dari sekolah sebelum waktunya.

Kandoushi 72 A 72 (nanda) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia
yaitu kata apa. Namun dalam konteks ini kata 7% /A 72 (nanda) yang berarti apa

dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia yaitu kata apa yang merupakan kata

seru.
Kandoushi 72 A 72 (nanda) dalam konteks ini digunakan untuk

menyatakan pengabaian kepada lawan bicara.

3.4. Kata Seru Penyesalan dan Kecewa

Kandoushi yang menyatakan kandou penyesalan dan kecewa kepada orang lain
maupun diri sendiri.

3.4.1. Kata Seru Chikusou (< L k 9)

Data 16

Peserta Tutur

1.Satoru : Pemuda yang memiliki kemampuan dimana ia bisa mengirim
dirinya kembali ke masa lalu dan bisa mencegah kejadian buruk yang akan terjadi.
Konteks :

Satoru sedang menjemput Hinadzuki di rumahnya namun ia tidak ada dirumah.
Lalu Satoru melihat ibu Hinadzuki sedang membuang sampah didepan rumahnya.
Saat ia melihat isi dari sampah tersebut adalah salah satunya sarung tangan milik

Hinadzuki yang membuatnya berpikir bahwa yang menculik dan membunuh
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Hinadzuki Kayo adalah ibunya sendiri. Tak lama kemudian ia tiba-tiba kembali ke

masa sekarang.la merasa menyesal karena tidak bisa mengubah takdir Hinadzuki.
Satoru . S5

A

‘Astaga’

Satoru tiba-tiba kembali berada di masa sekarang saat ia sedang mencari

pembunuh ibunya.

HE
Satoru L2 EZTELL N 2 R oD )?..2006 ...
Koko wa..? doko da..!? modotta no ka?.. 2006 nen ni...
‘Ini..? dimana..!? kembali kah?.. ke tahun 2006?..

by g EOLAEA
Satoru HALED . TIEMER AL 72, . !
Chikushou..koko de wa ore ga [satsujinhan] da..!
‘Brengsek...ini balik lagi ketahun 2006 dan saya masih
menjadi tersangaka’

(BDGAIM vol, 3 : 35)
Pada data 16 kandoushi yang muncul adalah chikusou (% < L X 9 ) yang
menyatakan penyesalan. Menurut Namatame (1996:197-203) kandoushi chikusou
(65 < L X 9) digunakan untuk menunjukan penyesalan dan kecewa.

Kandoushi chikusou (% < L X 9 ) vyang dituturkan Satoru untuk
menyatakan bahwa ia menyesal kenapa ia tidak bisa kembali ke waktu sebelum
ibunya dibunuh dan tidak bisa mencegah hilangnya Hinadzuki Kayo .

Kandoushi chikusou (% < L X 9) dapat dipadankan dengan bahasa

Indonesia yaitu kata brengsek. Kata seru yang menunjukan kekecewaan dan

penyeselan menurut Kridaklasana (1986:120) adalah brengsek.
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Namun dalam konteks ini kata chikusou (% < L X 9 ) menyatakan

kecewa dan menyesal terhadap diri sendiri.
3.5. Kata Seru Mendalami Suatu Informasi

3.5.1. Kata Seru Maa (¥ &)

Data 17

Peserta Tutur :

1.Satoru Fujinuma  : Murid dari Guru Yoshi

2.Pak guru Yashiro : Salah satu guru di Sekolah Dasar Mikoto

Konteks:

Ketika Satoru sedang mencari tanggal kelahiran Hinadzuki diam-diam di ruang
guru di sana tidak ada orang, tiba-tiba Yashiro Sensei datang dan menegurnya.
Satoru menjelaskan maksud dan tujuannya kepada Yashiro Sensei lalu Yashiro
Sensei membantu mencari data Hinadzuki. Tak lama kemudian mereka

menemukan tanggal kelahirannya ternyata sama dengan Satoru.

Bh Bx A

Satoru Fujinuma fELE LR UESTEON VSN ELTY S 2
R ZHTHER OfiBiEd 5 H,
Ore to...onaji dattanoka..! iiyo domu fukeda...daga.. kore
de Hinadzuki no shiisousuru hi
‘Oh sama kayak aku ya..! hanya ingin mengatakan tapi ini
kan hari dimana hinadzuki menghilang’

» k B
Pak guru Yashiro : E£&, . MRITZEEDL BRI H L0, [F UHE
AAHLCLRWVWNDSLWIA I T HEHD1EA)HEIC
B TRDDN DDA LR 2
Maa...Kayo wa enryo ga china tokoro mo aru kara.
Onaji tanjyoubi jya iidurai taimingu mo aru darou chiki ni sezu
iwatte yaru no ga iinjanaika?
‘Ohh...kemungkinan Kayo sulit mencari waktu yang
tepat untuk mengatakannya. Jadi bukankah sebaiknya
dirayakan bersama?
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Tatn Lo

Satoru chONEY I E L EFRLe, o KALLET, o

Arigatou Sensei! Sore jya...Shitsurei shimasu...
‘Terimakasih Sensei, kalau begitu saya permisi’

sk
Pak guru Yashiro CEAH, SHIEB LT,
‘Satoru, Kyou wa Oshikattana...’
Satoru, Hari ini
(BDGAIM, VOL

2:82)

Pada data 17 kandoushi yang muncul adalah Maa (% &) yang menyatakan
penutur memahami suatu informasi dari lawan bicara. Menurut Namatame (1996 :
197-203) kandoushi Maa (% &) dikeluarkan jika informasi yang diterima telah
dirasakan secara mandalam. Kata ¥ & (maa) dalam kamus Kenji Matsuura adalah
ah dan oh.

Kandoushi * & (maa) yang dituturkan Pak Guru Yashiro untuk
menyatakan bahwa ia sedang memahami bahwa ternyata tanggal hari ulang tahun
Hinadzuki sama persis dengan Satoru.

Kandoushi % & (maa) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesiayaitu
kata oh. Kata oh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kata
untuk menyatakan rasa haru, kecewa dan yakin (1988:624).

Namun dalam konteks ini kata oh yang dimaksud adalah untuk
menyatakan perasaan yakin karena telah mendalami informasi. Kata oh menurut
Kridaklasana (1986:120) adalah interjeksi yang termasuk dalam bentuk dasar.

Dalam konteks ini kandoushi = & (maa) mewakilkan perasaan karena

telah memahami informasi dari lawan bicara sambil menarik kesimpulan dari

informasi yang diberikan oleh lawan bicara.
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3.6. Kata Seru Tertawa

3.6.1. Kata Seru Fufu (5%)

Data 18

Peserta Tutur :

1.Satoru Fujinuma . Pemuda berusia 28 tahun yang memiliki kemampuan
Reply yaitu dapat kembali ke 10 tahun yang lalu.

2. Misuko . Salah satu eman sekelas Satoru dan Hinadzuki Kayo

Konteks:

Saat Satoru kembali ke tahun 1988, ia menduduki kursi milik Hinadzuki Kayo
karena lupa dimana seharusnya tempat duduknya. Misuko salah satu teman

sekelas mereka, yang melihat kejadian itu menegur Satoru sambil mengejeknya.

) SLhE nE oz F
Misuko DR VR o THEROTF-LIFE 22D 2
Fujinuma tte Kayo no koto suki nano?
‘Fujinuma kamu suka dengan Kayo ya?’

Satoru T Z?
E?
‘ha?’
- 75\ %0) > > >
Misuko S, B FEEHLBIZAWERE ...

Fufu, Kawaari mono doushi o niai da besa...
‘Haha, kalian berdua akan menjadi pasangan aneh
yang hebat..’

(BDGAIM vol 2:7)

Pada data 18 kandoushi yang muncul adalah fufu (.5-.5) yaitu tertawa yang
menyatakan ejekan. Menurut Namatame (1996:197-203) kandoushi fufu (5.5%)

digunakan untuk menunjukkan suara tertawa.
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Kandoushi fufu (.5.5+) yang dituturkan Misuko adalah untuk menyatakan
la sedang tertawa untuk mengejek Satoru yang ketahuan suka kepada Hinadzuki.

Kandoushi fufu (.5-.52) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia yaitu
kata haha kata haha dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kata seru untuk
menyatakan girang, mengejek, rasa lega, terkejut dan tertawa lepas (KBBI,
2008:471).

Dalam konteks ini kandoushi kata fufu (.5-.5>) menyatakan tertawa untuk
mengejek lawan bicara.
3.7. Kata Seru Lega dan Berhasil

3.7.1. Kata Seru Yokatta (£ 22> 72)

Data 19

Peserta Tutur :

1. Satoru Fujinuma : Pemuda berusia 28 tahun yang memiliki kemampuan
Reply kembali ke masa lalu.

Konteks :

Saat Satoru kembali ke masa sekarang, tiba-tiba ia melihat Airi sedang berjalan di
pinggir jalan dan ternyata ia baik-baik saja tidak dipenjara karena telah membantu

Satoru melarikan diri yang di duga sebagai tersangka pembunuh ibu Satoru.

Satoru L T AU Dot BT IE TSI LD
ToATE L
Airi  yokatta..Kimi wa keisatsu ni renkou
sarenakattandayo...

‘Airi..syukur kau tidak masuk penjara...’

(BDGAIM, vol 5:7)
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Pada data 19 kandoushi yang muncul adalah yokatta ( £ 7> - 72) yang
menyatakan penyesalan. Menurut Namatame (1996:197-203) kandoushi yokatta

(& 2> 72) digunakan untuk menunjukan suatu perasaan lega dan berhasil.

Kandoushi yokatta (7> 72) yang dituturkan Satoru untuk menyatakan
bahwa ia berhasil dan lega karena Airi tidak masuk penjara karenanya.

Kandoushi yokatta (X 7> 7z) dapat dipadankan dengan kata syukur.
Kata syukur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah untuk
menyatakan rasa terimakasih kepada Allah, untuk menyatakan perasaan senang
dan lega (2008:1368). menurut Kridaklasana (1986:120) kata syukur termasuk
interjeksi yang menyatakan kelegaan

Dalam konteks ini kandoushi yokatta (7> 72) menyatakan perasaan

bersyukur dan lega.
3.8. Kata Seru Kejadian Sedih

3.8.1. Kata Seru Aa (HH)

Data 20

Peserta Tutur :

1. Sachiko Fujinuma . Ibu kandung dari Satoru yang menjadi korban
pembunuhan oleh pelaku penculikan anak.

Konteks:

Saat Sachiko sedang berjalan pulang ke rumah ia melihat sosok pria yang akan

menculik seorang anak, namun tidak jadi. Pria itu meninggalkan anak kecil yang

ingin diculiknya itu tadi karena Sachiko telah membaca niatnya tersebut. Sachiko

dan pria itu menyadari bahwa mereka pernah bertemu sebelumnya. Sachiko
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mengenali pria tersebut sebagai pelaku kasus penculikan Hinadzuki pada 18 tahun
yang lalu. Sesampainya di rumah Sachiko bermaksud memberi tahu Satoru,
namun tak lama kemudian pelaku tersebut datang ke rumah dan benar saja dugaan
Sachiko bahwa pria tersebut mengenalnya dan akan membunuh Sachiko agar
tidak memberitahu siapapun bahwa sebenarnya ialah pelaku kasus 18 tahun lalu.
Pria tersebut lalu membunuh Sachiko menggunakan pisau yang ditusuk ke
perutnya.

Sachiko HH.. . HoiEY

AA... Yappari..
‘Aduh..sudah kuduga...’

&5, ... L by
Satoru..Denwa...Shinakucya...

‘aku harus telepon Satoru..’

BEDIZ, o 2> TL D7) »C

Satoruni.. [kaette kuru na] tte
‘untuk mengatakan “jangan pulang’’ pada Satoru’

(BDGIM vol, 1:146)

Pada data 20 kandoushi yang muncul adalah Aa (& &) yang menyatakan perasaan
sedih. Menurut Namatame (1996:197-203) kandoushi Aa (& &) digunakan untuk
menunjukan suatu perasaan sedih. Kata Aa (& &) dalam kamus Kenji Matsuura

adalah aduh atau huh.

Kandoushi Aa (& &) yang dituturkan Sachiko menyatakan bahwa ia

merasakan sedih untuk rasa sakit karena ditusuk pisau oleh pelaku pembunuhan.
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Kandoushi Aa (& &) dapat dipadankan dengan bahasa Indonesia kata

aduh. kata aduh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kata seru
untuk menyatakan rasa heran, sakit, dan sebagainya (2008:12). Kata aduh
menurut Kridaklasana (1986:120) adalah interjeksi untuk menyatakan kesedihan
dan kesakitan.

Namun dalam konteks ini kandoushi Aa (& &) menyatakan perasaan

sedih karena sakit.

Berdasarkan pembahasan di atas, kandoushi yang menyatakan kandou
banyak muncul dalam komik tersebut, namun yang paling banyak muncul adalah
kandou yang menyatakan keterkejutan pada kejadian diluar dugaan.

Konteks sangat mempengaruhi peserta tutur dalam menuturkan kata seru,
Hubungan peserta tutur dan mitra tutur terhadap tuturan kandoushi yang
menyatakan kandou dalam bahasa Jepang tidak berpengaruh sesuai usia maupun

hubungannya anak kecil maupun orang dewasa biasa menggunakannya.



4.1.

BAB IV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 45 data kata seru yang menyatakan

kandou (impressi) pada komik Boku Dake ga Inai Machi volume 1-6 dan

ditemukan 8 jenis kandou pada komik tersebut sebagai berikut :

1.

Jenis kandou yang menyatakan terkejut pada kejadian di luar dugaan :
Uwaa (9 4 ») dituturkan 5 kali, E (%) dituturkan 9 kali, A (&)
dituturkan 8 kali, nani ( 72(Z) dituturkan 1 kali, Are (&#1) dituturkan 4
kali, Eeh (% % ) dituturkan 3 kali, Ara (& %) dituturkan 1 kali.

Jenis kandou yang menyatakan menghina atau mencaci : (X725
(bakayaro) dituturkan 1 kali,Z ®-¥ = 7 (kono yarou) dituturkan 2 Kali,
I$7~ (baka) dituturkan 1 kali, © < % 9 (chikusou) dituturkan 1 kali.

Jenis kandou yang menyatakan penghinaan dan pengabaian : 7 A 72
(nanda) dituturkan 3 kali,

Jenis kandou yang menyatakan penyesalan dan kecewa : © < % 9
(chikusou) dituturkan 2 kali.

Jenis kandou yang menyatakan mendalami suatu informasi : % & (maa)
dituturkan 1 kali.

Jenis kandou yang menyatakan tertawa : .5.5-(fufu) dituturkan 1 kali.

64
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7. Jenis kandou yang menyatakan kelegaan dan berhasil : X 7> 7 (yokatta)
dituturkan 1 kali.
8. Jenis kandou yang menyatakan sedih : & & (aa) dituturkan 1 kali.

Di antara 8 jenis kandou di atas, kata seru yang menyatakan kandou yang
paling banyak muncul pada tuturan komik Boku Dake Ga Inai Machi volume 1-6
menunjukan bahwa tokoh dalam komik sangat ekpresif yaitu kata seru yang
menyatakan terkejut pada kejadian di luar dugaan.

Konteks sangat mempengaruhi peserta tutur dalam menuturkan kata seru,
yaitu untuk mengekspresikan perasaan si petutur. Penggunaan kandoushi (kata
seru) dalam tuturan pada komik Boku Dake Ga Inai Machi volume 1-6 tidak
dipengaruhi dengan usia dan hubungan masing-masing peserta tutur.

Bentuk padanan kata seru bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia
ditemukan dalam hasil analisis seperti kandou uwaa menjadi wah, kandou e
menjadi eeh dan ha, kandou a menjadi ah. Kandou nani menjadi apa, kandou are
menjadi lho, kandou eet menjadi ha, kandou ara menjadi lho, kandou bakayaro
menjadi sial, kandou konoyarou menjadi keparat , kandou baka menjadi bodoh,
kandou chikusou menjadi celaka, kandou nanda menjadi apa, kandou chikusou
menjadi brengsek, kandou maa menjadi ohh, kandou fufu menjadi haha, kandou
yokatta menjadi syukur, kandou aa menjadi aduh.

Berdasarkan hasil analisis, berikut adalah hal yang mempengaruhi
munculnya kata seru yang menyatakan kandou dan padanan nya dalam bahasa

Indonesia dapat di lihat pada tabel berikut ini.
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4.2. Saran

Untuk penelitian selanjutnya penulis merasa masih banyak hal yang perlu dikaji
lebih dalam lagi untuk mendapat informasi yang lebih lengkap mengenai latar
munculnya kata seru dalam sebuah tuturan menggunakan objek yang berbeda

misalnya film, drama, dan anime.



C= 1

KigXXOT —~< Xl [EZITR W] 1 — 6RICH D & # £
TRBFATH D, ZOT—~ERALERITARER MR LTV,
JEENGIZOWCRELL IR L2 o 72 b Th D, TIT, 2O %W
U CE (B2 D3R ICBLN 2 @) 2 R 3 Eh G O FE ., 3.
EFIUCHIE T D4 2R3 o7 ORBIE 2500 720,

Z ORI O BENL E A KB ORI E [EEZT AV
IZHTL 200, ZOKEEOBNLE R, & A ¥ RRUTEERICHYT S
BRI %k _5 2 L Th D,
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(Z) T—=2 D508, (Z) SWrofEREZIEFARXFENMER I D, Kig
ST BE Ao R & L TR L WAR . WG ARB L AU T v F O

. EAHE ORBFERAEN SN,

BRERIC F DWW CTRED R L E L T 2 s 2 R 3@ IL 8 FilE D 5,
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#ar o (B Lo s MMADFEEZEWTES GG 2R TEEG @« [F
B ROWERTEEE 0 155 ; i L TESKIET 5 2R3k
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(BDGAIM,2:6)

(1) DRFEEILS LD (FE) LRLARE UNEEDA) ThHhD, &
EDIFHTDOBRITE EDHNEF> TV D, TORFS & DIF5K,
10 FRID AR 2 T2, DIVHIEA FRDOBEIIN D,
XEDNEoT T2 TR o T=Fhic, BL<AFEbEaRT S
WEThD, SELIDRREEITHONIEZOZIHHLERL TS,

(2 FHFZDOD L DR RTIEEFH THD [H LE D)

ILt5 T BW!IBW! ZDO T v EFER ! BV EEETFE AN
% B ED N T 7 BB T

L3 HhLxro!...b<{Lxro!
(ZLTHIZWD N7 v 7 OERFIIRERK-T2)

L5 TV L ESEN 2BEAI BN IXVEEDAA U

DR Mol o !
(BDGAIM, 1:20)

SEDHFEYERETDHEES, KEENP LI TSEED LK LD, FORE,
k7w 7 OBEIEFRICIEFNETFE LS, TOEEBFENIELHOFELE
LTz, 2O NT v 7 NERKOBEZIRZE LT,

BESLED] EWVWIHIEETZIEAIN N T v 7 OEELFIZAN->TE 27T,
FNIEE LD STV LY LEAEbEZRLEEOTHD,
ST LIRS, RO Z ERNpmoT-, REGEARE-THERLEA KR
R TEBHE T D EENLFOM®Y TRT 5 ¢



69

HAFE KEOER REEE AV RRVTFEIC
DRKEN Y5 2 RENFH
Z PRI O < KFF | ARl 572 5 A, BIfR: Eh
5 Je L AAE
N e H > TE WV H Sial
Bz m o A
+
AT AT KD [File: RS, Bk AN Apa
L ZE | BalZmnro®&iEe | BHalmaos TEWH Brengsek
g KRR FH El
T | HFOELZEWTE | Fin: 57 2400, Bk Ohh
<HERFD Je L AAE
S5 R RTER 5 7o | FI FEE, B Haha
DB BORN
o B3 Z - TSV H Syukur
" T 555D -
b | JEHERTELAR | Fin: [FEE, BR: B Aduh
FH HANZH S 720
[METZTBNRWVET) 1 — 6 B ORI X 2 7K@ A th o BB 3l
FVEZHTEL, 2ERL, ZOEBBEOA F—UNIA M) —7ROTH

ni-t

BEA DS EIC

WEEHZ 5,

Gl D% XG0 2 L TH D, TR LIEAMOSE
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Tabel Rekapitulasi Analisis Data

Lampiran

Bentuk Hal yang memunculkan Jumlah Pandanan
Kandou Data - Peserta Tutur Kata Bahasa
Kandou ekspresi kandou tuturan .
Indonesia
- . Usia: sama
1 Uwaa Terkeju:]grlzﬁrtal rasa 5 kali Hubungan: tidak Wah
saling mengenal
. . Usia: berbeda
2 E Terke;ut mepghadapl 9 kali Hubungan: murid Eh
suiatu kejadian d
an guru
3 E Terkejut disertai rasa 9 kali Usia: berbeda Ha
heran Hubungan: teman
Terkejut dengan rasa Usia: sama
4 E marah kepada lawan 9 kali - Ha
bi Hubungan: teman
icara
Terkejut pada 5 A Terkeju:] disertai rasa 8 kali Tuturan kepe_lda diri Ah
g - eran sendiri
kejadian di luar Usia: berbeda
dugaan 6 A Terkeju:]dlsertal rasa 8 kali Hubungan: murid Ha
eran
dan guru
. Terkejut disertai rasa . Usia: sama
! Nani kesal kepada lawan bicara 1 kali Hubungan: teman Apa
Terkejut terhadap hal .
8 Are yang seharusnya tidak 4 kali Usia: s:f\ma Lho
o Hubungan: teman
terjadi
Terkejut terhadap suatu . Usia: sama
9 Eet kejadian 8 kali Hubungan: teman Ha
- . Usia: berbeda
10 Ara Terkejut disertai dengan 1 Kkali Hubungan: ibu dan Lho
pertanyaan
anak
Pandanan
Kandou Data Bentuk Hal yang me munculkan Jumlah Peserta Tutur Kata Bahasa
Kandou ekspresi kandou Tuturan :
Indonesia
11 Bakayaro Menghina diri sendiri 1 kali Turura:eﬁg?ﬁda diri Sial
Usia: sama
12 Konoyarou Menghina lawan bicara 2 kali Hubungan: tidak Keparat
Menghina atau saling kenal
Mencaci Usia : berbeda
13 Baka Menghina lawan bicara 1 kali Hubungan: ibu dan Bodoh
anak
Usia: berbeda
14 Chikusou Menghina lawan bicara lkali Jubungan: tidak saling Celaka
kenal
Pengabaian 15 Nanda Pengabian t_erhadap lawan 3 kali Usia: srlalma Apa
bicara Hubungan: teman
Penyesalan dan 16 Chikusou Penyesalan c_ia_n kecgv_va 2 kali Tuturan kepe}da diri Brengsek
Kecewa terhadap diri sendiri sendiri
. L. R Usia: berbeda
Mendalami _ 17 Maa Memahami |nf_0rmaS| dari 1 Kali Hubungan: guru dan Ohh
suatu Informasi lawan bicara murid
Tertawa 18 Fufu Tertawa untuk_ mengejek 1 Kali Usia: sz.ima Haha
lawan bicara Hubungan: teman
Lega da}n 19 Yokatta Rasa lega 1 kali Tuturan kepe}da diri Syukur
Berhasil sendiri
. . Usia: sama
Sedih 20 Aa Sedih untuk menunjukan | | Hubungan: tidak Aduh
rasa sakit .
saling kenal
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